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ABSTRAK 

Judul  : Pengaruh Problem Based Learning (PBL) 
Berkonteks Socio-Scientific Issues (SSI) 
Terhadap Motivasi dan Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Kimia 
Hijau  

Nama : Novi Puji Astutik 
NIM : 1908076071 

Model pembelajaran yang belum melibatkan keaktifan 
siswa dalam belajar menyebabkan motivasi dan keterampilan 
berpikir kritis siswa kurang berkembang. Selain itu materi 
pembelajaran yang belum menghubungkan masalah sosial 
atau isu sosial menjadikan materi kurang relevan dalam 
kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berkonteks 
Socio-Scientific Issues (SSI) terhadap keterampilan berpikir 
kritis dan motivasi belajar siswa pada materi kimia hijau. Jenis 
penelitian ini yaitu pre-eksperimen dengan desain penelitian 
One Group Pre-test – Post-test Design. Sampel penelitian yaitu 
siswa SMA N 1 Limbangan kelas X-1 yang diambil dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Uji hipotesis pada 
penelitian ini menggunakan uji wilcoxon. Nilai Asymp. Sig (2 
tailed) pada hipotesis motivasi sebesar 0,017, sedangkan pada 
hipotesis keterampilan berpikir kritis diperoleh nilai Asymp. 
Sig (2 tailed) sebesar 0,005. Berdasarkan dasar pengambilan 
keputusan uji wilcoxon nilai Asymp. Sig (2 tailed) pada kedua 
variabel terikat tersebut tidak lebih besar dari nilai alpha yaitu 
0,050, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat 
pengaruh model PBL berkonteks SSI terhadap keterampilan 
berpikir kritis dan motivasi belajar siswa pada materi kimia 
hijau.  
Kata kunci: berpikir kritis, motivasi, kimia hijau, PBL 
berkonteks SSI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) yang semakin pesat pada abad 21 

memberikan dampak yang besar bagi kehidupan. 

Selain memudahkan informasi, perkembangan IPTEK 

juga memberikan dampak negatif seperti ledakan 

digital. Akibat dari ledakan digital seseorang sulit 

untuk mendapatkan informasi yang kebenarannya 

dapat dipercaya. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). 

Adanya SDM yang berkualitas menjadikan seseorang 

mampu menghadapi tantangan yang berasal dari luar 

(Rahayu, 2016; Trisnawati dan Sari, 2019; Lase, 2019). 

SDM dapat ditingkatkan melalui lembaga 

pendidikan (Nuraeni, 2017). Strategi lembaga 

pendidikan dalam meningkatkan SDM yaitu dengan 

menitikberatkan penguasaan keterampilan yang harus 

dimiliki siswa. Keterampilan tersebut dikenal dengan 

keterampilan abad 21 atau keterampilan 4C. 

Keterampilan abad 21 meliputi berpikir kreatif 

(creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan 
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masalah (critical thinking and problem solving), 

berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi 

(collaboration) (4C). Keterampilan ini sangat 

dibutuhkan siswa, karena di masa yang akan datang 

siswa dituntut untuk dapat mengembangkan life skill 

dan soft skill (Nabilah dan Nana, 2020). Keterampilan 

abad 21 tersebut sejalan dengan kurikulum yang 

berlaku saat ini, yakni merdeka belajar – kampus 

merdeka (MBKM). 

Kurikulum MBKM merupakan kurikulum yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memperoleh berbagai jenis pengetahuan yang 

diperlukan (Kemdikbud, 2020). Ciri dari kurikulum 

MBKM yaitu mengimplementasikan profil pelajar 

pancasila. Profil pelajar pancasila bertujuan untuk 

membentuk sikap atau perilaku siswa yang baik. 

Terdapat enam dimensi kunci pada profil pelajar 

pancasila yang harus ditekankan seperti beriman dan 

bertaqwa kepada tuhan YME, berkebinekaan global, 

gotong royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif 

(Kemendikbud, 2021; Rachmawati et al., 2022).  

Berdasarkan penjelasan yang telah 

dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa 

harus memiliki keterampilan berpikir kritis dan 
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bernalar kritis, karena keterampilan berpikir kritis 

merupakan salah satu tuntutan keterampilan abad 21 

dan bernalar kritis merupakan salah satu dimensi 

kunci dalam keberhasilan implementasi kurikulum 

MBKM. Keterampilan berpikir kritis juga diperlukan 

untuk mempersiapkan generasi abad 21 yang mampu 

bersaing secara global (Rahmawati et al., 2022).  

Berpikir kritis merupakan pemikiran yang 

rasional, terbuka, dan logis dalam memecahkan 

masalah dan membuat solusi. Berpikir kritis diakui 

sebagai penentu keberhasilan belajar, bekerja, dan 

hidup di era globalisasi (Alghafri dan Ismail, 2014; 

Cahyono, 2017; Roudlo, 2020). Berpikir kritis 

ditekankan dalam pembelajaran supaya kedepannya 

siswa pandai dalam memecahkan masalah, 

memberikan keputusan yang matang dan semangat 

dalam belajar (Muhfahroyin, 2009).  Norris dan Ennis 

(1989) juga menyatakan bahwa keterampilan berpikir 

kritis tumbuh ketika siswa memiliki rasa tidak pernah 

puas dalam belajar, tidak mudah percaya dan ragu 

terhadap kebenaran sebelum terbukti. Tujuan dari 

sikap tersebut yaitu untuk menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa sehingga keterampilan berpikir kritisnya 

akan berkembang.  
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Salah satu mata pelajaran yang dapat 

mengembangkan potensi keterampilan berpikir kritis 

adalah kimia (Saihaan, 2020). Menurut Nugraheni, 

Redhana dan Kartawan (2017) kimia berpotensi 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena 

hakikat ilmu kimia sebagai bagaian dari sains yang 

tidak lepas dari kegiatan minds on, hand on dan hearts 

on, yaitu siswa mampu mengasah keterampilan 

berpikir, praktik dan memiliki sikap budi pekerti luhur. 

Akan tetapi masih terdapat hambatan seperti  

ketertarikan siswa terhadap pelajaran kimia yang 

masih rendah dan menganggap pelajaran kimia sulit.  

Berdasarkan angket pra riset yang diisi oleh 35 

siswa kelas X-1 di SMA N 1 limbangan, 80% siswa 

menyatakan bahwa mata pelajaran kimia sulit. 

Sebagian dari mereka mengemukakan alasan kimia 

sulit karena materinya yang kompleks, banyak teori 

yang harus dipelajari khususnya pada materi kimia 

hijau dan materi kimia bersifat keberlanjutan. Pertama, 

materi kimia dianggap kompleks karena materi kimia 

berhubungan materi lain.  Mempelajari kimia tidak 

hanya mempelajari konsepnya saja tetapi juga 

mempelajari fakta, teori dan juga praktik dalam 

kehidupan sehari-hari. Kedua, materi kimia khususnya 
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materi kimia hijau yang berisikan banyak teori dan 

konsep membuat siswa cenderung menghafal. Ketiga, 

materi kimia yang berkelanjutan, misalnya pada hari 

ini siswa mempelajari materi kimia hijau pada pekan 

berikutnya materi ini berkaitan dengan materi 

nanoteknologi, sehingga perlu pemahaman dari awal 

mempelajari kimia.  

Anggapan siswa terhadap kimia yang dinilai sulit 

ini selaras dengan pendapat Chang (2005) yang 

menyatakan bahwa kimia sulit karena beberapa 

konsep yang dipelajari bersifat abstrak. Siswa juga 

memandang bahwa kimia berisi rumus dan fakta 

sehingga dalam belajar cenderung menghafalkan dan 

lama kelamaan akan lupa (Fibonacci, Haryani dan 

Sudarmin, 2016). Kurangnya penerapan konsep kimia 

dalam kehidupan sehari-hari juga membuat kimia 

dinilai sulit oleh siswa (Kurt dan Ayas, 2012). 

Pembelajaran kimia yang konseptual, artinya dalam 

pembelajaran hanya menekankan penguasaan konsep 

saja tanpa menunjukkan hubungan antara konsep yang 

dipelajari dengan penerapan konsep yang ada di 

kehidupan sehari-hari juga membuat kimia dinilai 

kurang bermakna (Holbrook 2005; Budiariawan, 

2019). 
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Selain kimia dianggap sulit oleh siswa, model 

pembelajaran yang digunakan guru ketika 

pembelajaran kimia juga belum melibatkan keaktifan 

siswa dalam belajar. Berdasarkan hasil angket pra riset 

sebanyak 60% siswa menyatakan bahwa model yang 

sering digunakan guru dalam pembelajaran yaitu 

teacher center learning (TCL). Siswa mengemukakan 

bahwa mayoritas kegiatan yang dilakukan guru yaitu 

menulis di papan tulis dan siswa mencatat dan 

mendengarkan, sehingga siswa kurang dilibatkan 

dalam pembelajaran. Kurangnya keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran menyebabkan keterampilan 

berpikir kritis siswa kurang berkembang. Selain itu 

model pembelajaran yang masih berpusat pada guru 

juga menyebabkan siswa merasa bosan karena 

aktifitas siswa yang monotan yakini mendengarkan 

dan mencatat sehingga mempengaruhi motivasi 

belajar siswa (Lestari dan Irawati, 2020).  

Motivasi belajar sangat dibutuhkan supaya cita-

cita yang diharapkan siswa dapat tercapai (Fauziah et 

al., 2017). Motivasi merupakan rasa antusiasme 

seseorang dalam melakukan suatu kegiatan untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan dengan sungguh-

sungguh (Suprihatin, 2015). Motivasi,  sikap,  gaya  
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belajar,  jenis  kelamin  dan  pengalaman  belajar  

merupakan bagian penting dalam pembelajaran 

(Irawati dan Santaria, 2020). Sejalan dengan pendapat 

di atas Lim (2004) menyatakan bahwa motivasi dinilai 

penting karena berpengaruh besar dalam menentukan 

keberhasilan pembelajaran. Faktor yang 

mempengaruhi motivasi bukan hanya dari siswa 

melainkan juga dari guru (Dwijuliani et al., 2021).  

Motivasi harus tertanam pada diri siswa supaya 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal 

(Emda, 2018). Salah satu contoh kegiatan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar yaitu melibatkan siswa di setiap kegiatan 

pembelajaran (Samir Abou El-Seoud et al., 2014; Fauzi, 

2016). Berbeda hal dengan Fadillah (2018) yang 

menyatakan bahwa motivasi belajar siswa dapat 

ditingkatkan dengan cara memodifikasi media, model 

dan strategi dalam pembelajaran. Modifikasi model, 

media dan strategi ini tidak perlu jauh-jauh dari era 

globalisasi saat ini, yang terpenting dengan modifikasi 

ini motivasi belajar siswa akan meningkat (Arkorful 

dan Abaidoo, 2015; Furmanti dan Hasan, 2019) 

Harapannya dengan penerapan model, media dan 

strategi pembelajaran yang bervariasi dan cocok 
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dengan materi yang diajarkan dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa kedepannya 

(Darmalaksana, 2020).  

Model pembelajaran yang cocok untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

motivasi belajar adalah model PBL (Guntara, Suarjana 

dan Riastini, 2014). PBL merupakan model 

pembelajaran yang karakteristiknya menyajikan 

masalah autentik di awal  pembelajaran (Arends, 

2008). Permasalahan yang disajikan dalam model PBL 

ini dapat diambil dari permasalahan lingkungan atau 

permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan siswa 

untuk mengidentifikasi masalah, memecahkan 

masalah dan memberikan solusi pada saat 

pembelajaran dengan model PBL yaitu dengan cara 

mencari literatur yang cocok dengan permasalahan. 

Pencarian literatur ini bisa dengan cara membaca buku 

atau searcing internet.  

Salah satu manfaat pembelajaran model PBL 

yaitu menjadikan pembelajaran menjadi lebih 

bermakna karena permasalahan yang digunakan 

berkaitan dengan  kehidupan sehari-hari siswa 

(Qomariyah, 2016; Khozin, Rahmawati dan Wibowo 
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2020). Selain itu dengan model PBL siswa juga akan 

terlibat aktif dalam memecahkan masalah sehingga 

rasa ingin tahu dan motivasi belajar siswa akan 

meningkat. Model PBL juga dapat dijadikan sebagai 

wadah untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa (Guntara, Suarjana dan Riastini, 2014).  

Supaya pemahaman siswa meningkat dan 

masalah yang digunakan dalam pembelajaran lebih 

dekat dengan kehidupan sehari-hari, masalah yang 

disajikan dalam PBL diinterasikan dengan strategi 

pembelajaran yaitu SSI (Wilsa et al., 2017). SSI 

merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 

menyajikan isu-isu sosial di masyarakat, dalam strategi 

ini terjadi penggabungan masalah sosial dengan moral 

atau etika dengan relevansi ilmiah (Callahan, 2009). 

Ratcliffe dan Grace (2003) menyatakan bahwa 

pembelajaran berkonteks SSI adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang mengkaji fakta, fenomena, atau 

peristiwa berdasarkan isu-isu sosial yang berkaitan 

dengan sains yang ada di masyarakat.   

SSI cocok digabungkan dalam pembelajaran 

sains karena dapat dijadikan penghubung 

permasalahan nyata di masyarakat dan dijadikan dasar 

oleh siswa dalam mengeksplorasi konten sains (Zeidler 
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dan Nichols, 2009). SSI yang diterapkan dalam 

pembelajaran akan membuat siswa lebih aktif, peka 

terhadap kondisi lingkungan sekitar dan dapat 

mengaitkan teori atau konsep yang didapat di sekolah 

dengan kondisi sosial masyarakat. (Rizkita, L., Suwono, 

H., dan Susilo, 2016). Menurut Britt et al., (2011) 

penggunaan SSI dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan keterampilan argumentasi, berpikir 

kritis dan literasi media.  

Berikut beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan konteks SSI. Pertama, penelitian oleh  

Ratnawati, Rahayu dan Fajaroh (2016) yang pada 

penelitiannya mengkombinasikan model 

pembelajaran learning cycle-5E berkonteks SSI 

menghasilkan hasil positif yaitu terdapat peningkatan 

pemahaman siswa pada materi larutan penyangga dan 

hidrolisis garam. Kedua, penelitian oleh Nurhayati, 

Rahayu dan Yahmin (2016) yang menerapkan 

pembelajaran dengan model LC-5E berkonteks SSI. 

Penelitian tersebut menyatakan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, 

penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 
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dengan  menganalisis pengaruh PBL berkonteks SSI 

terhadap motivasi dan keterampilan berpikir kritis 

siswa pada materi kimia hijau. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan, dapat diperoleh identifikasi masalah 

sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran yang berpusat pada guru dan 

belum melibatkan keaktifan siswa dalam belajar  

mandiri menjadikan keterampilan berpikir kritis 

siswa kurang berkembang 

2. Minat belajar siswa terhadap pelajaran kimia yang 

rendah dan menganggap bahwa pelajaran kimia 

sulit karena materinya yang kompleks, konseptual, 

dan berkelanjutan. Khususnya pada materi kimia 

hijau yang karakteristiknya banyak teori 

menjadikan siswa cenderung menghafalkan hal ini 

dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa.  

3. Konten/ materi pembelajaran yang belum 

dihubungkan dengan masalah sosial atau isu sosial 

yang ada di masyarakat sehingga siswa kurang 

memahami materi yang diajarkan. 

4. Tuntutan pembelajaran abad 21 yang 

mengharuskan siswa mengembangkan life skill, 

soft skill  dan pemikiran yang open minded sehingga 
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dalam pembelajaran diperlukan keterampilan 

berpikir kritis 

5. Salah satu tujuan dari kurikulum MBKM yaitu 

untuk mewujudkan profil pelajar pancasila 

sehingga dibutuhkan kemampuan bernalar kritis.  

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian semakin terarah, diperlukan 

pembatasan masalah. Pembatasan masalah pada 

penelitian ini terletak pada objek penelitian yang 

terbatas pada penerapan PBL berkonteks SSI pada 

materi kimia hijau. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan 

pada pembatasan masalah, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh penerapan PBL berkonteks 

SSI terhadap motivasi belajar siswa? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan PBL berkonteks 

SSI terhadap keterampilan berpikir kritis siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan 

pada rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh penerapan PBL berkonteks 

SSI terhadap motivasi belajar siswa. 
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2. Menganalisis pengaruh penerapan PBL berkonteks 

SSI terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan dan referensi 

pembelajaran kimia dengan menggunakan model 

PBL berkonteks SSI terhadap motivasi dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Meningkatkan motivasi belajar dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

b. Bagi Guru 

Sebagai inovasi dalam mengajar dan 

menyampaikan materi pembelajaran dengan 

menerapkan PBL berkonteks SSI pada materi 

kimia hijau. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan dan acuan untuk 

meningkatkan pembelajaran kimia yang lebih 

baik dengan pembelajaran PBL berkonteks SSI  
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d. Bagi Peneliti 

Sebagai pengalaman dan pengetahuan 

dalam menerapkan model pembelajaran yang 

dapat membuat siswa termotivasi dalam 

belajar kimia dan meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model PBL 

Suatu kegiatan yang sistematis dalam 

proses pembelajaran supaya tujuan yang 

diharapkan dapat dicapai disebut model 

pembelajaran (Kurniasih dan Berlin, 2015). 

Menurut Rusman (2013) model pembelajaran 

adalah acuan yang diimplementasikan pada 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan. Banyak jenis model 

pembelajaran yang bisa diterapkan salah 

satunya model PBL. 

Howard Barrows mengembangkan 

model pembelajaran PBL pada tahun 1970an 

di Universitas Mc Master Fakultas Kedokteran 

Kanada, Dahulu model PBL digunakan untuk 

mendiagnosis suatu masalah dengan Fokus 

dari PBL bukan hanya pemecahan masalah 

saja namun, difokuskan pada bagaimana 

masalah yang disajikan dapat menambah 

pemahaman, pengetahuan, keterampilan dan 
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sikap generic siswa (Williams, 2011; Zabit, 

2010).  

Banyak manfaat yang diperoleh dengan 

menerapkan model PBL pada saat 

pembelajaran, salah satunya dapat 

meningkatkan sikap kolaboratif dan interaktif 

(Permatasari, Gunarhadi dan Riyadi, 2019). 

Sadia (2014) menyatakan bahwa penerapan 

PBL dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

critical thinking dan creative thinking. 

Karakteristik PBL yang menggunakan 

masalah autentik di awal pembelajaran juga 

akan memberikan pengalaman tersendiri bagi 

siswa. Melalui pembelajaran siswa dapat 

belajar bagaimana memecahkan masalah, 

memberikan solusi dan berpikir logis seperti 

orang dewasa (Trianto, 2010). 

b. Karakteristik PBL 

Tujuh karakteristik dalam model PBL: 

1) Pembelajaran dimulai dengan 

menyajikan masalah 

2) Penyajian masalah berdasarkan fakta 

3) Permasalahan memiliki multiple 

perspective 
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4) Karakteristik masalah yang disajikan 

memiliki tantangan tersendiri 

5) Guru dapat mengkoordinir proses 

pembelajaran 

6) Memikirkan solusi dari setiap 

permasalahan dalam proses 

pembelajaran 

7) Pembelajaran dilakukan secara 

komunikatif, kooperatif dan kolaboratif 

(Scott, 2014) 

c. Kelebihan dan kekurangan PBL 

Setiap model pembelajaran memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Berikut kelebihan model PBL menurut 

Williams (2011): 

1) Meningkatkan keaktifan belajar  

2) Mengembangkan potensi yang dimiliki 

siswa 

3) Meningkatkan semangat belajar siswa  

4) Model PBL memfasilitasi kurikulum inti 

yang terintegrasi 

5) Melibatkan siswa dan guru ketika proses 

pembelajaran 



18 
 

 

6) Konsep sesuai dengan kehidupan sehari-

hari 

7) Mengaktifkan Kembali pemahaman 

siswa  

8) Membangun kerangka kerja 

pengetahuan yang konseptual 

Sedangkan kekurangan PBL menurut 

Williams (2011) yaitu: 

1) Guru yang kurang menguasai model PBL 

dalam pembelajaran dapat menimbulkan 

kesalahpahaman 

2) Siswa memerlukan akses internet dan 

buku secara bersamaan 

3) Kreatifitas siswa yang terbatas 

4) Tidak semua materi pembelajaran cocok 

dengan model PBL 

d. Sintak PBL 

Sintak pelajaran berisi tahapan yang 

yang harus dilakukan oleh guru dan siswa 

ketika melakukan kegiatan pembelajaran. 

Model PBL memiliki lima tahapan. Dimulai 

dari menyajikan masalah untuk ditemukan 

solusinya sampai dengan penyajian dan 

analisis hasil pemecahan masalah (Trianto, 
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2010).  Selaras dengan pendapat Trianto, 

Arends (2008) mengemukakan 5 sintak yang 

harus diterapkan dalam model PBL. Berikut 

Tabel 2.1 yang menunjukkan sintak PBL: 

Tabel 2.1 Sintak Pembelajaran PBL 

Tahap Tindakan 
Tahap 1: Orientasi 
masalah 

Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran, 
memberikan motivasi 
belajar supaya siswa 
aktif dalam 
memecahkan masalah. 

Tahap 2: 
Mengorganisasi 
siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa 
dalam belajar 

Tahap 3: Membantu 
penyelidikan 
masalah  

Guru membantu siswa 
dalam menyelidiki 
masalah untuk 
menemukan solusi.  

Tahap 4: 
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil 
karya 

Guru mengarahkan 
dan membantu siswa 
untuk menyajikan hasil 
karya misalnya dengan 
presentasi  

Tahap 5: 
Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Guru membantu siswa 
dengan memberikan 
penguatan terhadap  
dan proses- proses 
yang mereka gunakan 

Berdasarkan penjelasan yang telah 

diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa PBL 

merupakan suatu model pembelajaran yang 

menyajikan masalah autentik di awal 

pembelajaran. Melalui permasalahan yang 
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disajikan, siswa dapat mengidentifikasi, 

memecahkan masalah dan memberikan solusi.  

Penerapan model PBL ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman, pengetahuan, 

keaktifan, keterampilan berpikir kritis, dan 

keterampilan dalam memecahkan masalah. 

Penerapan PBL ini dapat di hubungkan dengan 

salah satu strategi pembelajaran yaitu SSI. 

2. Socio-Scientific Issues (SSI) 

a. Pengertian  

Socio-Scientific Issues (SSI) merupakan 

strategi dalam pembelajaran. Disebut strategi 

karena dalam pengimplementasiannya 

mempunyai kerangka yang teoritis dan dapat 

dijabarkan secara praktis (Yuliyastini, Rahayu 

dan Fajaroh, 2016). SSI merupakan isu-isu 

sosial yang beredar di masyarakat dan 

bersifat kontroversial. Isu yang digunakan 

secara konsep berhubungan dengan sains 

yang nantinya akan memberikan suatu 

permasalahan untuk dicari solusinya.  

(Windhy, Nurohman dan Wibowo, 2013; 

Sadler, 2011; Yuliyastini, Rahayu dan Fajaroh 

2016). Karakteristik isu yang sifatnya 
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kontroversial ini memiliki unsur tambahan 

yang membutuhkan penalaran logis untuk 

menghasilkan solusi yang sesuai dengan isu 

yang sedang dipelajari (Zeidler dan Nichols, 

2009). Isu yang digunakan dalam 

pembelajaran berkonteks SSI ini bisa berupa 

fenomena, fakta atau peristiwa yang 

berkaitan dengan sains. Isu-isu tersebut 

biasanya di publikasi dalam berita baik lokal, 

nasional maupun global. Isu yang digunakan 

dalam pembelajaran pun harus melibatkan 

nilai etika/ moral serta melibatkan 

pembangunan berkelanjutan termasuk resiko 

di dalamnya (Ratcliffe dan Grace, 2003; 

Ottander dan Ekborg, 2012). 

Pengimplementasian SSI dalam 

pembelajaran sains ini diharapkan dapat 

meningkatkan keaktifan belajar, 

berargumentasi, berpikir kritis, memecahkan 

masalah, berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan 

pemahaman konsep sains, (Presley et al., 

2013; Rahayu, 2019). Berbeda dengan 

pendapat di atas Karisan dan Zeidler (2016) 

menyatakan bahwa pembelajaran berkonteks 
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SSI memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mengembangkan kemampuan 

berargumentasi, berpikir logis, berdebat, 

berdiskusi dan  bersaing secara ilmiah. Ketika 

siswa mempelajari konten dan praktik sains 

siswa akan menyadari bahwa ilmu sains 

relevan dengan kehidupan sehari-hari 

mereka. selain itu, siswa juga akan sadar 

bahwa ilmu sains juga berkaitan dengan 

kehidupan sosial, politik dan budaya sehingga 

perkembangan intelektual, moral dan etika 

siswa akan terstimulasi (Zo’bi, 2014; Sadler 

dan Zeidler, 2004; Eastwood et al., 2012).   

b. Strategi atau Tahapan Pembelajaran SSI 

Terdapat tiga jenis strategi atau tahapan 

pembelajaran SSI yaitu: 

1) Socio-critical issues and problem-oriented 

approach 

Terdapat 4 strategi dalam Socio-critical 

issues and problem-oriented approach 

diantaranya: 

a) Tujuan pembelajaran 

b) Pemilihan isu isu sosial yang sesuai 

c) Metode pembelajaran 
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d) Rencana pembelajaran 

2) The issue-oriented model  

The issue-oriented model bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

terhadap sains. Terdapat 4 prinsip dari model 

ini yaitu:  

a) Untuk menarik minat dan perhatian 

siswa disajikan sebuah isu di awal 

pembelajaran. penyajian masalah 

digunakan untuk menentukan isu/ 

masalah apa yang akan dikaji 

b) Mengumpulkan, mengolah data yang 

sesuai lewat aktivitas seperti mencari 

tahu, pemodelan dan membaca literatur 

c) Menafsirkan pendapat atau pengetahuan 

baru dari hasil pengolahan data pada 

masalah yang dikaji 

d) Melakukan interpretasi dan membuat 

keputusan yang sesuai dengan hasil data 

yang diolah 

Lima hal yang harus diperhatikan dalam 

menerapkan model ini yaitu: rancangan 

aktivitas diskusi, kolaborasi antar siswa, 

aplikasi data atau informasi ilmiah pada 
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gagasan keputusan, identifikasi capaian 

belajar siswa, dan strategi assessment. 

3) Character and values development approach 

Terdapat 3 prinsip dasar yang 

mendukung Character and values 

development approach diantaranya: 

a) Mengedepankan karakter dan nilai 

b) Diskusi dalam bentuk percakapan yang 

dilakukan dengan berbagai macam 

c) Pandangan antar individu, kelompok, 

sosial dan global yang bermacam-macam 

Ketiga prinsip yang telah dijelaskan, didukung 

dengan lima langkah yang dapat diterapkan 

dalam model ini seperti: 

a) Pengenalan materi 

b) Pendapat awal terkait isu 

c) Pengkajian isi atau konsep terhadap isu 

yang sedang dipelajari 

d) Mencari reflektif moral dari isu yang 

dipelajari  

e) Membuat keputusan  

(Subiantoro, 2017). 

Tahapan pada SSI dapat dikaitkan ke 

dalam sintak PBL seperti Tabel 2.2 berikut: 
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Tabel 2.2 Keterkaitan Sintak PBL dengan SSI 

Tahap Proses pembelajaran 
Tahap 1: pengenalan 
masalah terhadap 
siswa 

Menyajikan konten SSI 
kimia hijau sebagai 
masalah yang akan dikaji 

Tahap 2: 
mengorganisasikan 
siswa untuk belajar 

Menyajikan pertanyaan 
yang berhubungan 
dengan SSI lalu siswa 
menjawab pertanyaan 
secara individu atau 
kelompok untuk 
persiapan identifikasi 
masalah 

Fase 3: Membantu 
investigasi siswa dan 
kelompok 

Guru membimbing siswa 
untuk mencari informasi 
lebih lanjut terkait SSI 
yang dibahas 

Fase 4: 
mengembangkan dan 
menyajikan  hasil 
karya 

Guru membimbing siswa 
untuk menyampaikan 
atau mempresentasikan  
hasil diskusi mereka 

Fase 5: menganalisis 
dan mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 

Melakukan refleksi 
terhadap proses 
pembelajaran  

(Arends, 2008). 

Berdasarkan penjelasan yang telah 

diuraikan, dapat di tarik kesimpulan bahwa SSI 

merupakan isu-isu sosial yang kontroversi di 

masyarakat yang berkaitan dengan sains dan 

dapat dikaji dari berbagai sudut pandang. 

Penerapan SSI dalam pembelajaran diharapkan 

dapat membuat pembelajaran lebih bermakna, 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, dapat 
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan berargumentasi, keterampilan 

memecahkan masalah, membuat keputusan dan 

memberikan solusi terhadap isu yang sedang 

dipelajari. Penerapan pembelajaran dengan model 

PBL berkonteks SSI ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir 

kritis siswa.  

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian 

Motivasi belajar adalah keinginan yang 

berasal dari dalam diri seseorang untuk 

belajar supaya tujuan yang dikehendaki dapat 

tercapai (Sadirman, 2012). Definisi lain 

menurut Suprijono (2009) motivasi 

merupakan proses terarah yang dapat 

mendorong semangat dan minat belajar 

siswa. Pengertian lain menurut Emda (2018) 

motivasi merupakan usaha seseorang untuk 

menyesuaikan diri dengan kondisi tertentu 

supaya mau melakukan sesuatu tanpa 

paksaan dan dapat menyesuaikan diri. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009) 

motivasi berbanding lurus dengan hasil 
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belajar siswa, dimana siswa yang memiliki 

motivasi  belajar tinggi hasil belajarnya pun s 

Motivasi sebagai pendorong usaha 

seseorang untuk mencapai prestasi yang 

diinginkan memiliki tiga fungsi yaitu: 

1) Mendorong siswa untuk melakukan 

aktivitas belajar 

2) Menentukan arah kegiatan yang akan 

dicapai 

3) Menyeleksi perbuatan yang bermanfaat 

dan tidak bermanfaat 

Fungsi dari motivasi belajar yaitu untuk 

mendorong, menentukan dan menyeleksi 

perbuatan seseorang supaya tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai (Sadirman, 2012).  

b. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. faktor 

tersebut bisa dari luar atau dalam diri siswa 

itu sendiri. Menurut Dimyati dan Mudjiono 

(2009) ada 6 faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa seperti: 

1) Cita-cita siswa sejak kecil 

2) Kemampuan siswa dalam belajar 
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3) Kondisi kesehatan jasmani dan rohani  

4) lingkungan belajar 

5) pengalaman orang lain 

6) Upaya guru dalam proses pembelajaran 

c. Jenis motivasi  

Berdasarkan sumbernya motivasi 

belajar dibagi menjadi dua jenis yaitu: 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motivasi 

yang berasal dari dalam diri seseorang, 

Motivasi ini tidak perlu dirangsang dari 

luar, karena dalam setiap diri seseorang 

sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu. motivasi ini menekankan pada 

faktor yang berasal dari dalam seseorang 

seperti minat belajar. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi 

yang berasal dari luar. Motivasi ini 

berfungsi karena adanya rangsangan dari 

luar. Contoh dari motivasi ekstrinsik 

yaitu dorongan dari orang tua, guru, 

teman-teman dan anggota masyarakat. 

Rangsangan motivasi ekstrinsik ini bisa 
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berupa hadiah, pujian, penghargaan 

maupun hukuman. 

(Winkel, 1996). 

d. Indikator motivasi belajar 

Motivasi belajar siswa dapat diamati 

melalui tingkah laku dan respon siswa ketika 

proses pembelajaran dengan bantuan 

indikator motivasi belajar. Berikut indikator 

motivasi belajar menurut Uno (2016):  

1) Hasrat dan keinginan berhasil 

2) Dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3) Harapan dan cita-cita di masa depan 

4) Reward belajar 

5) Kegiatan yang menarik dalam belajar 

6) Situasi belajar 

Berbeda dari Uno, Berikut indikator 

motivasi belajar yang di kemukakan oleh 

Sadirman (2012): 

1) Tekun  

2) Ulet  

3) Menunjukkan minat belajar 

4) Mandiri  

5) Kebosanan dalam  mengerjakan tugas 

yang bersifat rutin 
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6) Mempertahankan pendapat 

7) Antusias dalam memecahkan masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah 

diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

motivasi belajar merupakan usaha yang berasal 

dari dalam atau luar diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu supaya tujuan yang diinginkan 

dapat tercapai. Harapannya dengan motivasi 

belajar yang tinggi minat belajar, semangat belajar 

dan rasa ingin tahu siswa akan meningkat. 

Tumbuhnya rasa ingin tahu yang tinggi ketika 

siswa termotivasi untuk belajar akan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

siswa.  

4. Keterampilan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan 

seseorang untuk memanfaatkan 

keterampilan atau strategi kognitif dengan 

tujuan dapat menganalisis masalah, 

menemukan solusi, menyimpulkan, 

mengambil keputusan dan mempertahankan 

argumen. Berpikir kritis tidak hanya 

memikirkan pemikiran pribadi saja tetapi 
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dalam berpikir kritis harus didukung dengan 

bukti dan alasan tertentu untuk mengatasi 

sebuah masalah (Halpern, 2013). Berpikir 

kritis juga dapat dijadikan sebagai tolok ukur 

kualitas pembelajaran, Ada beberapa 

pertimbangan dasar dalam penilaian berpikir 

kritis seperti interpretasi, analisis, evaluasi, 

dan inferensi. Penilaian tersebut disertai 

bukti-bukti konseptual, metodologis, 

kriteriologis, dan kontekstual (Facione, 

1990). Seseorang yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis akan  dapat mengembangkan 

pemikiran yang logis dan sistematis, 

kemampuan didapat dari kebiasaan 

seseorang dalam mengolah suatu masalah 

(Syafei, 2016).  

Kemampuan berpikir kritis memiliki 

banyak manfaat, berikut manfaat berpikir 

kritis menurut Stephenson, Miller dan Sadler-

Mcknight (2019):  

1) Dapat memberikan solusi dan menarik 

kesimpulan dari suatu masalah 

2) Dapat mempertahankan pendapat 
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3) Mempertimbangkan solusi yang dilihat 

dari berbagai sudut pandang 

4) Mengklarifikasi masalah  

5) Menyalurkan ide ke dalam suatu hal yang 

baru 

6) Memberikan hipotesis 

7) Menilai dugaan fakta 

8) Mengeksplorasi, implikasi dan 

konsekuensi  

Kebiasaan berpikir kritis dapat 

menunjang life skill yang dimiliki seseorang, 

sehingga kedepannya keterampilan dalam 

berpikir kritis akan semakin meningkat 

(Facione, 1990).  

b. Indikator Berpikir Kritis  

Terdapat enam indikator berpikir kritis 

yaitu: 

1) Interpretasi 

Memahami dan menyampaikan 

makna sebuah peristiwa, pengalaman, 

data, situasi dan lain sebagainya. Sub 

keterampilan yang dilakukan dalam 

interpretasi meliputi mengelompokkan, 
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menyandikan arti dan menjelaskan 

makna dengan jelas. 

2) Analisis  

Menganalisis hubungan antara 

pernyataan, pertanyaan, konsep, 

deskripsi atau representasi bentuk 

lainnya yang berfungsi untuk 

menyampaikan pendapat. sub 

keterampilan dalam analisis meliputi 

mengenali pendapat, mengenali alasan 

atau pernyataan dan menguji konsep/ 

ide. 

3) Evaluasi 

Kejujuran dalam menilai 

pernyataan. Bentuk dari evaluasi ini 

berupa penjelasan situasi, penilaian, 

pengalaman, dan pendapat seseorang. 

Sub keterampilan dalam evaluasi 

meliputi menilai kejujuran argumen dan 

menilai kualitas argumen. 

4) Inferensi 

Mengidentifikasi dan 

mengamankan elemen yang digunakan 

untuk menarik kesimpulan yang logis. 
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Inferensi ini memiliki tujuan akhir yaitu 

dapat membentuk dugaan dan hipotesis, 

mempertimbangkan informasi yang 

relevan dan untuk mengurangi 

konsekuensi yang berasal dari data, 

bukti, pernyataan, opini dan lain 

sebagainya.  

5) Penjelasan 

Hasil penalaran seseorang 

disajikan secara yakin dan sistematis. 

Sub keterampilan dalam penjelasan ini 

meliputi menyatakan hasil, mendukung 

prosedur dan menyajikan pendapat.  

6) Pengaturan diri 

Memantau aktivitas kognitif 

seseorang seperti hasil dalam 

menerapkan keterampilan yang 

dianalisis dan evaluasi hasil atau alasan 

seseorang. 

       (Facione, 2011) 

Berbeda dengan Facione, Ennis (1989) 

menyatakan bahwa terdapat lima indikator 

berpikir kritis yakni: 
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1) Menyampaikan penjelasan sederhana. 

Sub indikator yang ada di dalamnya 

meliputi memfokuskan pertanyaan, 

mengkaji pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan  

2) Membentuk keterampilan dasar. Sub 

indikator yang ada di dalamnya 

meliputi mempertimbangkan rujukan 

yang relevan dan mengidentifikasi hasil 

observasi. 

3) Menyimpulkan, Sub indikator yang ada 

di dalamnya meliputi penarikan 

kesimpulan dari gambaran umum ke 

gambaran khusus.  

4) Menyampaikan penjelasan lanjut. Sub 

indikator yang ada di dalamnya 

meliputi identifikasi pengenalan istilah, 

peninjauan definisi, dimensi dan 

peninjauan asumsi. 

5) Mengatur strategi dan Teknik, sub 

indikator yang ada di dalamnya 

meliputi menentukan tindakan dan 

interaksi dengan seseorang. 
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c. Tingkatan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis diperlukan bagi setiap 

individu untuk menghadapi masalah dalam 

kehidupan nyata. Elder dan Paul (2008) 

menyatakan bahwa ada enam tingkatan 

berpikir kritis yaitu: 

1) Berpikir yang tidak direfleksikan 

(unreflective thinking) 

Seseorang tidak menyadari peran 

pemikiran dalam hidupnya, tidak 

menyadari evaluasi pemikirannya dan 

tidak menyadari perkembangan 

pemikirannya, sehingga menyebabkan 

ketidakmampuan untuk mengevaluasi 

pemikiran sebagai aktivitas teoritis. 

2) Berpikir yang menantang (challenged 

thinking) 

Seseorang sadar akan 

pemikirannya, menyadari bahwa 

pemikiran yang berkualitas 

membutuhkan pemikiran yang reflektif, 

dan menyadari bahwa terdapat 

kesenjangan dalam berpikir tetapi tidak 

tahu letak kesenjangan tersebut. 
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Tingkatan berpikir ini dikategorikan 

masih terbatas. 

3) Berpikir permulaan (beginning thinking) 

Seseorang yang berpikir dalam 

tingkat ini sudah mempunyai rancangan 

yang runtut namun belum mampu 

memodifikasi kemampuan berpikirnya 

atau dalam kata lain pandangannya 

masih terbatas. 

4) Berpikir latihan (practicing thinking) 

Seseorang sudah bisa menganalisis 

hasil pemikirannya secara aktif, tetapi 

pemikirannya belum mendalam. 

5) Berpikir lanjut (advanced thinking) 

Seseorang sudah bisa menganalisis 

pemikirannya secara aktif dan 

mendalam. Tetapi pada berpikir tingkat 

ini seseorang belum mampu berpikir 

pada tingkat yang lebih tinggi secara 

konsisten pada semua bidang. 

6) Berpikir yang unggul (accomplished 

thinking) 

Seseorang sudah berpikir 

mendalam dengan sadar dan magis, 
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sehingga seseorang dapat menilai bahwa 

pikirannya itu jelas, tepat, teliti, relvan 

dan logis. 

Berdasarakan penjelasan yang telah 

diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

berpikir kritis merupakan gabungan dari 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap kognitif 

tingkat tinggi yang digunakan untuk memberikan 

solusi pada suatu permasalahan secara sistematis, 

logis dan sesuai, serta dapat menyampaikan 

argumen dari setiap pemikirannya. Melalui 

keterampilan berpikir kritis siswa diharapkan 

dapat mengembangkan life skill dan soft skillnya. 

Selain itu siswa juga diharapkan untuk memiliki 

pemikiran yang open minded. Materi yang cocok 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

salah satunya adalah materi kimia hijau. 

5. Materi Kimia Hijau  

Kimia hijau atau dikenal dengan green 

chemistry merupakan suatu usaha seseorang 

untuk mendesain produk kimia beserta prosesnya 

agar dapat mengurangi atau menghilangkan 

penggunaan bahan kimia yang berbahaya bagi 

kehidupan makhluk hidup. Bahaya dari bahan 



39 
 

 

kimia ini bisa berupa ledakan, kebakaran, 

karsinogenik, toksikologi, mutasi genetik, 

menipisnya lapisan ozon, perubahan iklim dan 

masih banyak lagi bahaya lainnya yang diakibat 

dari paparan kimia. Bahaya tersebut menjadikan 

kita lebih hati-hati dan mencari cara untuk 

menanganinya dengan mempraktekan konsep 

yang lebih hijau. Konsep ini dipadukan dengan 

pembangunan berkelanjutan dimana kita harus 

lebih selektif untuk memilih bahan-bahan yang 

aman dan ramah lingkungan.   

Bahan kimia tidak hanya identik dengan 

bahan yang berbahaya dan beracun. Dapat dikaji 

lagi bahwa dalam kehidupan sehari-hari selalu 

berkaitan dengan bahan kimia. Salah satu contoh 

yaitu proses pembuatan roti panggang. Pada 

pembuatan roti sering kali menggunakan bahan 

kimia yang bernama soda kue atau rumus 

kimianya NaHCO3. Ketika di panggang soda kue 

akan menghasilkan gas CO2 gas ini berperan 

penting untuk memberi tekanan pada dinding 

adonan roti sehingga terbentuk rongga-rongga 

sehingga menjadikan roti mengembang dan 

empuk. Berdasarkan contoh tersebut juga perlu 
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dikaji ulang apakah soda kue berbahaya atau tidak. 

Jika berbahaya maka harus ada langkah 

penanggulangan yakni dengan menerapkan 

prinsip kimia hijau menggunakan bahan-bahan 

alami tidak berbahaya namun memiliki fungsi dan 

tujuan yang sama (Mitarlis, Yonata dan Hidayah, 

2016). 

Banyak kontribusi yang dapat dilakukan 

untuk mewujudkan kimia hijau dengan cara yang 

sederhana. Misalnya masyarakat melakukan 

kegiatan seperti menggunakan bahan kimia 

secukupnya, membuang bahan kimia pada 

tempatnya, menyimpan bahan kimia sesuai SOP 

dan mencari alternatif bahan alami yang dapat 

menggantikan bahan kimia. Kontribusi-kontribusi 

tersebut dapat menjadikan lingkungan sekitar 

lebih lestari. Berikut 12 prinsip kimia hijau yang 

dapat diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari 

a. Mencegah limbah 

b. Memaksimalkan nilai ekonomi suatu atom 

c. Sintesis kimia yang bahayanya sedikit 

d. Mendesain proses yang melibatkan bahan 

kimia yang aman 



41 
 

 

e. Menggunakan pelarut dan kondisi reaksi yang 

lebih aman 

f. Mendesain efisiensi energi 

g. Menggunakan bahan baku terbarukan 

h. Mengurangi bahan turunan kimia 

i. Menggunakan katalis 

j. Mendesain bahan kimia dan produk yang 

terdegradasi setelah digunakan 

k. Menganalisis secara langsung untuk mencegah 

polusi 

l. Mencegah potensi kecelakaan 

Prinsip kimia hijau merupakan salah satu 

peran dalam mendukung 17 program pemerintah 

dalam pembangunan berkelanjutan pada tahun 

2030. Berikut 17 program pembangunan  

berkelanjutan yang ditetapkan oleh pemerintah: 

a. Tanpa kemiskinan;  

b. Tanpa kelaparan; 

c. Kehidupan Sehat dan Sejahtera; 

d. Pendidikan Berkualitas;  

e. Kesetaraan Gender; 

f. Air Bersih dan Sanitasi Layak; 

g. Energi Bersih dan Terjangkau; 

h. Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi;  
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i. Industri, Inovasi, dan Infrastruktur;  

j. Berkurangnya Kesenjangan;  

k. Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan;  

l. Konsumsi dan Produksi yang 

Bertanggungjawab;  

m. Penanganan Perubahan Iklim; 

n. Ekosistem Lautan; 

o. Ekosistem Daratan; 

p. Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yang 

Tangguh; 

q. Kemitraan untuk Mencapai Tujuan.  

Berdasarkan 17 program tersebut, kimia 

hijau berkontribusi pada program nomor 

3,6,7,13,14 dan 15 yaitu hidup sehat dan sejahtera 

bagi semua manusia di bumi karena lingkungan 

yang aman dan bebas dari bahan berbahaya 

(Tjahjadarmawan, 2021).  

Berdasarkan penjelasan yang telah 

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa kimia hijau 

merupakan salah satu sub bab pelajaran kimia 

yang mempelajari tentang bagaimana cara 

mendesain produk/ proses kimia yang aman bagi 

lingkungan dan kehidupan makhluk hidup. 

Terdapat 12 prinsip kimia hijau yang jika di 
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terapkan dengan baik akan mendukung 17 

program pembangunan berkelanjutan tahun 

2030. Siswa diharapkan dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan 

motivasi belajarnya setelah mempelajari kimia 

hijau, karena pada saat proses pembelajaran kimia 

hijau menggunakan model PBL berkonteks SSI 

seingga menjadikan siswa  lebih dekat dengan 

lingkungan dan membuat ilmu kimia relevan 

dengan kehidupan sehari-hari.   

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian yang relevan ini berfungsi 

menghindari kesamaan objek penelitian. Berikut 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Pertama penelitian 

yang dilakukan oleh Utomo et al., (2020) yang 

menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran 

PBL berkonteks SSI memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP.  

Kedua, penelitian oleh Wulandari, Handoko dan 

Sri Anggoro (2017) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berkonteks SSI berpengaruh terhadap 

Reflective judgment siswa. Pada hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa ketika siswa diberi suatu 
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permasalahan isu-isu sosial mereka akan lebih 

bijaksana dalam dalam mengambil keputusan. 

Ketiga, penelitian oleh Sismawarni et al., (2020) 

memberikan hasil bahwa SSI dalam model 

pembelajaran PBL berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Pembelajaran berkonteks isu-isu sosiosaintifik dapat 

dijadikan orientasi permasalahan dalam penerapan 

model PBL. 

Keempat, penelitian oleh Pratiwi, Rahayu dan 

Fajaroh (2016) yang mengatakan bahwa 

pengimplementasian SSI pada pembelajaran laju reaksi 

dapat menstimulasi tingkat berpikir kritis siswa. Pada 

penelitiannya ketika SSI diterapkan dalam 

pembelajaran siswa akan berpikir dan memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi. Selain itu, dalam pembelajaran 

di kelas siswa juga terlihat diskusi aktif. 

Kelima, penelitian oleh Ratnawati, Rahayu dan 

Fajaroh (2016) yang melakukan penelitian dengan 

mengimplementasikan model pembelajaran Learning 

Cycle-5E berkonteks SSI. Pada penelitiannya 

memberikan pengaruh yaitu dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terkait hakikat sains pada materi 

larutan penyangga dan hidrolisis garam. 
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Keenam, penelitian oleh Nurhayati, Rahayu dan 

Yahmin (2016) yang mengimplementasikan model LC-

5E berkonteks SSI pada pembelajaran. pada 

penelitiannya memberikan hasil yakni kelas yang 

menerapkan pembelajaran LC-5E berkonteks SSI  

keterampilan berpikir kritisnya meningkat dibanding 

kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional.  

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu yang 

telah dipaparkan, terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 

Persamaan penelitian ini terletak pada penerapan SSI 

pada pembelajaran, sedangkan perbedaan terletak 

pada  materi dan variabel terikatnya. Dimana pada 

penelitian terdahulu mengukur keterampilan 

berargumentasi, keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS), Pemahaman materi, Reflective judgment dan 

hakikat sains. 

C. Kerangka Berpikir 

Model pembelajaran TCL yang diterapkan dalam 

pembelajaran kimia menyebabkan motivasi dan 

keterampilan berpikir kritis siswa kurang 

berkembang. Penerapan model TCL menjadikan siswa 

kurang terlibat dalam pembelajaran. Kurangnya 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadikan 

siswa bosan, karena siswa hanya mencatat dan 
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mendengarkan penjelasan dari guru. Selain bosan, 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam memecahkan 

masalah juga kurang berkembang karena siswa hanya 

menerima materi dalam bentuk jadi. Untuk itu, 

diperlukan modifikasi model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir 

kritis siswa yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran PBL berkonteks SSI. 

PBL merupkan salah satu model pembelajaran 

yang karakteristiknya menyajikan masalah autentik di 

awal pembelajaran. Supaya masalah yang disajikan 

dalam pembelajaran relevan dengan kehidupan sehari-

hari, materi dapat dikaitkan dengan SSI. SSI merupakan 

isu-isu sosial yang beredar di masyarakat berupa 

fenomena, fakta atau peristiwa yang berkaitan dengan 

sains.  Berikut alur penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar  2.1:
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir.

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berkonteks 
Socio-Scientific Issues (SSI) 

Keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa 
meningkat. 

• Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran kimia yang 
rendah dan menganggap bahwa kimia sulit karena 
materi yang kompleks, berkelanjutan dan koseptual 

• Model pembelajaran yang digunakan masih berpusat 
pada guru dan belum sepenuhnya melibatkan keaktifan 
siswa dalam menggali pengetahuannya secara mandiri 
sehingga kurang melatih keterampilan berpikir kritis 
siswa. 

• Materi pembelajaran yang diterapkan belum mengaitkan 
masalah sosial atau isu sosial yang ada di masyarakat.  
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D. Hipotesis Penelitian 

  Berdasarkan kerangka berpikir yang telah 

dipaparkan, dirumuskan hipotesis  sebagai berikut : 

1. Hipotesis Motivasi  

H0 : Tidak terdapat pengaruh pembelajaran PBL 

berkonteks SSI terhadap motivasi belajar 

siswa pada materi kimia hijau. 

Ha : Terdapat pengaruh pembelajaran PBL 

berkonteks SSI terhadap motivasi belajar 

siswa pada materi kimia hijau.     

2. Hipotesis Keterampilan Berpikir Kritis 

H0: Tidak terdapat pengaruh pembelajaran PBL 

berkonteks SSI terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa pada materi kimia hijau 

Ha: Terdapat pengaruh pembelajaran PBL 

berkonteks SSI terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa pada materi kimia hijau 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang 

digunakan adalah pra-eksperimen dengan model One 

Group Pretest-Posttest Design. Penelitian eksperimen 

merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk 

melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat dengan perlakuan tertentu (Sugiyono, 2018). 

Berikut Gambar 3.1 desain penelitian: 

Gambar 3.1 One Group Pretest-Posttest Design 

Keterangan: 

O1 : Pre test kelas eksperimen sebelum diberi 

perlakuan  

O2 : Post test kelas eksperimen sebelum diberi 

perlakuan 

X :   Perlakuan model PBL berkonteks SSI 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 

Limbangan pada semester gasal tahun ajaran 

2022/2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan subjek 

penelitian yang memiliki karakteristik yang sama 

(Arikunto, 2013). Populasi pada penelitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas X SMA N 1 Limbangan yang terdiri 

dari enam kelas yaitu kelas X-1, X-2, X-3, X-4, X-5 dan  

X-6 yang berjumlah 190 siswa. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang 

akan diteliti berdasarkan karakteristik tertentu 

(Sugiyono, 2018). Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik cluster 

random sampling. Cluster random sampling merupakan 

teknik sampling daerah yang digunakan untuk 

menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti 

sangat luas (Arikunto, 2013). Kriteria pengambilan 

sampel dalam penelitian ini yaitu berdasarkan jam 

pelajaran, kurikulum dan guru yang sama. Sampel 

dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X-1. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu 

variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol. 

variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model 

pembelajaran PBL berkonteks SSI. Variabel terikatnya 

yaitu motivasi belajar dan keterampilan berpikir kritis, 

dan variabel kontrolnya yaitu jam pelajaran dan 

penggunaan kurikulum yang sama. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik dan instrumen pengumpulan data pada 

aspek yang diteliti yaitu motivasi dan keterampilan 

berpikir kritis didapat melalui: 

1. Angket  

Angket ini digunakan untuk mengukur 

motivasi belajar siswa. Pengisian angket ini 

dilakukan sebelum diberi perlakuan dan setelah 

diberi perlakuan.  Indikator motivasi yang 

dijadikan acuan yaitu indikator yang dikemukakan 

oleh Uno (2016) dan Sadirman (2012). Berikut 

indikator motivasi belajar yang digunakan sebagai 

acuan: 

a. Tekun 

b. Ulet 

c. Menunjukkan minat belajar  
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d. Mandiri  

e. Bosan dengan tugas yang bersifat rutin 

f. Dapat mempertahankan argumennya 

g. Antusias dalam memecahkan masalah 

h. Hasrat dan keinginan berhasil 

i. Dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

j. Harapan danS cita-cita masa depan 

k. Reward belajar 

l. Kegiatan yang menarik dalam belajar 

m. Situasi belajar 

Penilaian angket motivasi menggunakan 

skala likert. Terdapat 4 skala yang digunakan 

sebagai jawaban yakni, sangat setuju (SS), setuju 

(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju 

(STS). Penskoran butir soal angket motivasi 

dengan skala likert dapat dilihat pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Penilaian Butir Soal Angket Motivasi  
Kriteria Pernyataan 

Positif Negatif 
Sangat tidak setuju (STS) 1 4 

Tidak setuju (TS) 2 3 
Setuju (S) 3 2 

Sangat setuju (SS) 4 1 

(Sugiyono, 2018). 

2. Instrumen Tes 

Instrumen tes ini digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa. Tes 
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dilakukan di awal sebelum diberi perlakuan dan 

diakhir setelah diberi perlakuan pada kelas 

eksperimen. Instrumen tes ini berbentuk uraian 

sebanyak 10 soal. Sebelum dibagikan ke siswa, 

instrumen ini diujikan terlebih dahulu pada 30-40 

siswa/ mahasiswa yang bukan partisipan. Uji coba 

digunakan untuk mengetahui kelayakan 

instrumen tes. Instrumen tes mengacu pada 

indikator berpikir kritis yang dikemukakan oleh 

Facione (2011) yang dipaparkan pada Tabel 3.2 

Tabel 3.2 Indikator Berpikir Kritis  

No. Indikator Sub indikator 
1. Interpretasi Mengkategorikan 

Menguraikan 
Mengartikan  

2. Analisis Menilai ide-ide 
Mengidentifikasi pendapat 
Menganalisis pendapat 

3. Evaluasi Menilai faktor-faktor yang 
berkaitan dengan 
informasi serta kebenaran 
dari informasi  
Menilai pendapat yang 
sesuai dengan kesimpulan 

4. Inferensi Menentukan informasi 
yang masuk akal dan dapat 
diterima 
Menentukan alternatif 
jawaban 
Menarik kesimpulan 

5. Penjelasan Menyatakan hasil, 
prosedur dan pendapat 
yang tepat  
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6. Pengaturan diri  Merefleksikan alasan dan 
memverifikasi hasil  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai bukti 

penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini 

berupa modul/ perangkat pembelajaran, power 

point, foto dan gambar. 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan 

dianalisis. Analisis data ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam 

penelitian layak dan  memenuhi syarat yang baik atau 

tidak. Analisis instrumen ini menggunakan model 

rasch berbantuan Software Ministep. Penggunaan 

model rasch ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 

dan karakteristik dari setiap butir soal yang diujikan. 

(Aziz, 2015).  

1. Uji Validitas Instrumen Tes Keterampilan Berpikir 

Kritis dan Angket Motivasi oleh Ahli 

Uji validitas dilakukan oleh 3 dosen dan 1 

guru kimia sebagai ahli materi. Uji validitas ahli ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen 

yang digunakan dalam penelitian sudah sesuai 

dengan indikator dan materi yang digunakan 

sebagai acuan atau belum.  



55 
 

 

2. Uji Validitas Instrumen Tes Keterampilan Berpikir 

Kritis dan Angket Motivasi 

Validitas merupakan ketepatan antara objek 

penelitian dengan data yang diperoleh (Sugiyono, 

2018). Uji validitas instrumen berguna untuk 

mengetahui valid atau tidaknya instrumen yang 

digunakan. Uji validitas ini menggunakan model 

rasch berbantuan software Ministep. Hal yang 

perlu diperhatikan pad uji validitas dengan model 

rasch yaitu nilai outfit means-square (MNSQ), outfit 

z-standard (ZSTD), dan point measure correlation 

(Pt Mean Corr). Berikut adalah kriteria validitas 

instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 3.3 

Tabel 3.3 Kriteria Validitas Instrumen  

Kriteria Keterangan 
0,5 < MNSQ < 1,5 Nilai MNSQ diterima 

-0,2 < ZSTD < +0,2 Nilai ZSTD diterima 
0,4 < Pt Mean Corr < 

0,85 
Nilai Pt Mean Corr 

diterima 

Instrumen tes dikatakan valid jika memenuhi 

setidaknya dua kriteria Tabel 3.3 (Sumintono dan 

Widhiarso, 2015). 

2. Uji Reliabilitas Instrumen Tes Keterampilan 

Berpikir Kritis dan Angket Motivasi 

Reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

instrumen tes sudah sesuai kriteria yang 
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ditetapkan atau belum (Arikunto, 2013). Uji 

reliabilitas ini menggunakan model rasch 

berbantuan software Ministep. Uji reliabilitas 

dengan model rasch dapat menunjukkan person 

reliability, item reliability, dan Cronbach alpha. 

Person reliability menunjukan konsistensi 

jawaban siswa apakah siswa sungguh-sungguh 

dalam menjawab atau hanya menebak-nebak saja. 

Item reliability menunjukan kualitas tiap butir 

instrumen yang diujikan. Sedangkan Cronbach 

alpha menunjukan hubungan konsistensi jawaban 

siswa dengan item soal secara keseluruhan. 

Instrumen tes dapat dikatakan reliabel jika 

memenuhi kriteria reliabilitas instrumen yang 

ditunjukkan pada Tabel 3.4 dan 3.5 

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas Model Rasch 

Nilai Reliabilitas Kategori 
0,94 ≤ Nilai Istimewa 

0,91 ≤ Nilai < 0,94 Bagus sekali 
0,81 ≤ Nilai < 0,90 Bagus 
0,67 ≤ Nilai < 0,80 Cukup 

Nilai < 0,67 Lemah 

Tabel 3.5 Kriteria Nilai Cronbach Alpha 

Nilai Cronbach Alpha Kategori 
0,8 ≤ α Bagus sekali 

0,7 ≤ α < 0,8 Bagus 
0,6 ≤ α < 0,7 Cukup 
0,5 ≤ α < 0,6 Jelek 

α < 0,5 Buruk 
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(Sumintono dan Widhiarso, 2015). 

3. Tingkat Kesulitan Instrumen Tes Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Uji tingkat kesulitan instrumen ini 

digunakan untuk mengkategorikan soal yang 

mudah dan yang sulit (Arikunto, 2013). Uji tingkat 

kesulitan ini menggunakan model rasch 

berbantuan software ministep. Tingkat kesulitan 

butir soal ini dapat dilihat nilai Measure logit dan 

nilai Simpangan Baku (SD) logit item. Tingkat 

kesulitan ini dibagi menjadi empat kategori yang 

dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kesulitan Butir Soal 

Nilai Measure (logit) Kategori 
Measure logit < – SD logit Item sangat mudah 

– SD logit ≤ Measure logit ≤ 
0 

Item mudah 

0 ≤ Measure logit ≤ SD logit Item sulit 
Measure logit > SD logit Item sangat sulit 

      (Sumintono dan Widhiarso, 2015). 

4. Daya Beda Soal Instrumen Tes Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Daya beda soal merupakan kemampuan soal 

untuk membedakan tingkat kemampuan setiap 

siswa. Uji Daya Beda Soal ini menggunakan model 

rasch berbantuan software Ministep. Uji daya beda 

soal model rasch mengacu pada analisis tingkat 
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kemampuan individu yang digunakan untuk 

membedakan kemampuan siswa yang dapat 

menjawab soal dan yang tidak dapat menjawab 

soal. Daya beda soal dapat diketahui dengan 

menganalisis hasil DIF (differential item 

functioning). Jika setiap butir instrumen tes 

memenuhi ketentuan yaitu nilai probabilitas lebih 

besar dari 5% atau 0,05 maka butir soal tersebut 

dinyatakan tidak bias. (Sumintono dan Widhiarso, 

2015).  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis merupakan cara pengolahan data 

yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang 

dilakukan. Data yang akan dianalisis adalah data 

kuantitatif berupa data pre-test dan post-test 

instrumen tes keterampilan berpikir kritis dan angket 

motivasi. Berikut analisis yang dilakukan: 

1. Penskoran Motivasi Belajar 

Penilaian angket dihitung berdasarkan persentase 

skor yang diperoleh dengan menggunakan rumus 

berikut: 

𝑃 =  
𝑓

𝑁
 × 100% 

Keterangan: 

P : Persentase  
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F : Frekuensi  

N : Skor ideal 

Berdasarkan hasil persentase kemudian 

diinterpretasikan pada kriteria persentase skor 

hasil angket. Berikut cara menentukan nilai 

interval: 

Persentase skor  

maksimum 

: 4/4 × 100% = 100% 

Persentase skor 

minimum 

: 1/4 × 100% = 25% 

Rentang 

persentase skor 

: 100% -25% = 75% 

Banyaknya 

kriteria  

: 5 

Panjang Kelas  

Interval 

   : rentang/ banyaknya       

kriteria 

: 75/5 

: 15 

Selanjutnya Panjang kelas interval digunakan 

untuk menentukan kriteria persentase skor hasil 

angket motivasi belajar seperti Tabel 3.7 berikut: 

Tabel 3.7 Kriteria Tingkat Motivasi Belajar 

Rentang Kategori 
85% ≤ P ≤ 100% Sangat Tinggi 
70% ≤ P < 85% Tinggi 
55% ≤ P < 70% Sedang 
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40% ≤ P < 55% Rendah 
25% < P < 40% Sangat Rendah 

(Sugiyono, 2018). 

2. Penskoran Keterampilan Berpikir Kritis 

Perhitungan nilai persentase dicari dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =  
𝑅

𝑆𝑀
× 100 

Keterangan: 

P : Persen yang dicari 

R : Skor diperoleh siswa 

SM : Skor maksimal 

100 : Ketetapan 

Tabel 3.8 Interpretasi Skor Berpikir Kritis 

Rentang Nilai (%) Kategori 
81 – 100 Sangat Baik 
61 – 80 Baik 
41 – 60 Cukup 
21 – 40 Kurang 
0 – 20 Sangat Kurang 

(Arikunto, 2013)  

3. Uji Prasyarat: Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui 

sebaran data terdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas ini menggunakan uji kolmogorov-

smirnov dengan bantuan SPSS versi 22. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji normalitas yaitu 

dengan melihat nilai signifikansi. Jika Sig ˂ 0,05, 
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maka data tidak terdistribusi normal, Jika Sig > 

0,05, maka data terdistribusi normal 

(Nurgiyantoro, Gunawan dan Marzuki, 2015). 

4. Uji Hipotesis  

a. Hipotesis Motivasi Belajar 

 Uji hipotesis motivasi belajar 

menggunakan uji wilcoxon dengan bantuan 

SPSS versi 22. Pengambilan keputusan dalam 

uji Wilcoxon ini menggunakan taraf 

signifikansi 5% dengan keputusan sebagai 

berikut: 

Jika Sig ˂ 0,05, maka H0 ditolak. 

Jika Sig > 0,05, maka Ha diterima.  

(Arikunto, 2013). 

b. Hipotesis Keterampilan Berpikir Kritis 

 Uji hipotesis keterampilan berpikir 

kritis menggunakan uji wilcoxon dengan 

bantuan SPSS Versi 22. Pengambilan 

keputusan dalam uji wilcoxon ini 

menggunakan taraf signifikansi 5% dengan 

keputusan sebagai berikut: 

Jika Sig ˂ 0,05, maka H0 ditolak  

Jika Sig > 0,05, maka Ha diterima.  

(Arikunto, 2013). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh PBL berkonteks SSI terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan motivasi siswa pada materi kimia 

hijau. Penelitian dilaksanakan di SMA N 1 Limbangan 

pada tanggal 8 Desember sampai 17 Januari 2023. 

Sampel penelitian yaitu siswa kelas X-1 dengan jumlah 

36 siswa. Data yang digunakan berupa data kuantitatif 

yang didapatkan dari pre-test dan post-test. Berikut 

hasil analisis data yang diperoleh: 

1. Analisis Data Uji Coba Angket Motivasi  

a. Validasi Angket Motivasi oleh Ahli Materi 

Angket motivasi ini terdiri dari 25 item 

soal. Angket motivasi yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada indikator yang 

dikemukakan oleh Uno (2016) dan Sadirman 

(2012). Indikator tersebut meliputi: tekun, ulet, 

menunjukkan minat belajar, mandiri, 

kebosanan dalam tugas yang bersifat rutin, 

dapat mempertahankan pendapat, antusias 

dalam memecahkan masalah, Hasrat dan 

keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan 
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belajar, harapan dan cita-cita masa depan, 

reward belajar, kegiatan yang menarik dalam 

belajar dan situasi dalam belajar. Sebelum 

angket digunakan untuk mengukur motivasi, 

angket divalidasi oleh ahli materi. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa angket sudah sesuai 

dengan indikator, hanya saja perlu 

penyederhanaan kalimat pada setiap butir soal. 

Setelah instrumen angket motivasi direvisi, 

angket motivasi dinyatakan layak untuk 

digunakan.  

b. Validitas Butir Soal Angket Motivasi  

Setelah angket dinyatakan layak 

digunakan oleh validator ahli materi, angket di 

uji cobakan ke 35 siswa. Uji coba dilakukan 

pada siswa kelas XI SMA N 1 Limbangan. Data 

yang dihasilkan selanjutnya dianalisis 

validitasnya. Analisis validitas ini 

menggunakan software ministep. Berikut 

Gambar 4.1 hasil analisis validitas angket 

motivasi: 
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Gambar 4.1 Hasil Validitas Angket Motivasi 

Berdasarkan Gambar 4.1 terdapat 5 item 

soal yang tidak valid yaitu item soal nomor 20, 3, 

22, 16 dan 24. Sedangkan 20 item soal 

dinyatakan valid yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 21, 22, 23 

dan 25. Dua puluh item soal yang valid ini sudah 

memenuhi indikator motivasi yang dijadikan 

sebagai acuan. Kesesuaian indikator dengan 

item soal yang valid dapat dilihat pada 

Lampiran 11. Item soal dikatakan valid jika 

memenuhi sedikitnyanya dua kriteria berikut: 

1) Nilai MNSQ berada di antara 0,5 – 1,5 

2) Nilai ZSTD berada di antara (-0,2) – (+0,2) 
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3) Nilai Pt Mean Corr berada di antara 0,4 – 

0,85 

c. Reliabilitas Angket Motivasi 

Analisis reliabilitas hasil uji coba ini 

menggunakan bantuan software ministep. 

Diperoleh 3 jenis reliabilitas pada software 

ministep  yaitu person reliability, item reliability 

dan Cronbach alfa. Berikut hasil reliabilitasnya: 

 Gambar 4.2 Hasil Reliabilitas Angket Motivasi 

Berdasarkan Gambar 4.2 Nilai item 

reliability diperoleh sebesar 0,89 yang 

dikategorikan bagus. Nilai person reliability 
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diperoleh sebesar 0,75 yang dikategorikan 

cukup. Nilai cronbach alpha yang diperoleh 

sebesar 0,77 yang dikategorikan bagus. 

Berdasarkan perolehan data pada Gambar 4.2 

dapat disimpulkan bahwa angket yang 

digunakan sudah reliabel.  

2. Analisis Data Uji Coba Instrumen Tes 

Keterampilan Berpikir Kritis 

a. Validasi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir 

Kritis oleh Ahli Materi 

Instrumen tes keterampilan berpikir 

kritis ini terdiri dari 15 item soal. Instrumen 

tes keterampilan berpikir kritis ini mengacu 

pada indikator yang dikemukakan oleh 

Facione (2011). Indikator tersebut meliputi 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

penjelasan dan pengaturan diri. 

Sebelum diuji cobakan instrumen tes 

keterampilan berpikir kritis di validasi oleh 

ahli materi. Hasil validasi menunjukkan 

bahwa instrumen tes keterampilan berpikir 

kritis di revisi. Revisi instrumen tes 

keterampilan berpikir kritis ini terletak pada 

penambahan kategori prinsip kimia hijau 
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pada setiap butir soal, pembatasan soal, dan 

penyederhanaan kalimat pertanyaan. Setelah 

revisi instrumen tes keterampilan berpikir 

kritis, instrumen dinyatakan layak untuk 

digunakan.  

b. Validitas Instrumen Tes Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Setelah dinyatakan layak untuk 

digunakan, instrumen tes keterampilan 

berpikir kritis di uji cobakan pada 30 

mahasiswa. Hasil uji coba selanjutnya 

dianalisis dengan bantuan software ministep. 

Berikut Gambar 4.3 hasil validitas instrumen 

tes keterampilan berpikir kritis: 

Gambar 4.3 Hasil Validitas Instrumen Tes 
Keterampilan Berpikir Kritis 

Berdasarkan hasil validitas pada Gambar 

4.3, dapat disimpulkan bahwa dari 15 item soal 

yang diuji cobakan terdapat 4 item soal yang 
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tidak valid. Item soal yang tidak valid yaitu 

nomor 4, 7, 10 dan 3. Item soal yang valid yaitu 

nomor 1, 2, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 13, 14 dan 15. 

Kesebelas item soal yang dinyatakan valid 

hanya diambil 10 item soal yang digunakan 

dalam penelitian. Sepuluh soal tersebut yaitu 

nomor 1, 2, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 14 dan 15. 

Kesepuluh item soal yang akan digunakan 

dalam penelitian ini sudah mewakili indikator 

kemampuan berpikir kritis yang dijadikan 

acuan, hal ini dapat dilihat pada Lampiran 7. 

Item soal dinyatakan valid jika memenuhi 

minimal 2 kriteria berikut: 

1) Nilai MNSQ berada di antara 0,5 – 1,5 

2) Nilai ZSTD berada di antara (-0,2) – (+0,2) 

3) Nilai Pt Mean Corr berada di antara 0,4 – 

0,85. 

c. Reliabilitas Instrumen Tes Keterampilan 

Berpikir Kritis 

   Analisis reliabilitas instrumen tes 

keterampilan berpikir kritis ini menggunakan 

bantuan software ministep. Analisis reliabilitas 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

instrumen tes yang digunakan reliabel atau 
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tidak. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 

nilai item reliability sebesar 0,85 yang 

dikategorikan bagus. Nilai person reliability 

diperoleh sebesar 0,77 yang dikategorikan 

cukup. Nilai cronbach alpha yang diperoleh 

sebesar 0,84 yang dikategorikan bagus sekali. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat 

disimpulkan bahwa instrumen tes reliabel. 

Berikut Gambar 4.4 hasil analisis reliabilitas 

instrumen tes keterampilan berpikir kritis: 

 

Gambar 4.4 Hasil Reliabilitas Instrumen Tes 
Keterampilan Berpikir Kritis 
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d. Tingkat Kesulitan Instrumen Tes Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Analisis tingkat kesulitan ini 

menggunakan bantuan software ministep. 

Tingkat kesulitan item soal ini dapat dilihat nilai 

Measure logit dan nilai Simpangan Baku (SD) 

logit item. Nilai SD yang diperoleh dapat dilihat 

pada summary statistic hasil analisis dengan 

ministep, dan diperoleh nilai SD sebesar 0,40. 

Setelah mendapatkan nilai SD selanjutnya 

dianalisis tingkat kesulitannya. Berikut hasil 

analisis tingkat kesulitan item soal: 

 

Gambar 4.5 Hasil Analisis Tingkat Kesulitan 
Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis. 

Berdasarkan Gambar 4.5 item soal nomor 

8, 6, 1 dan 11 dinyatakan sangat sulit. Item soal 

nomor 12 dinyatakan sulit. Item soal nomor 9, 

13, 14, 3, 2, 4, 15, 7 dan 10 dinyatakan sangat 

mudah. Item soal nomor 5 dinyatakan mudah.  



71 
 

 

e. Daya Beda Instrumen Tes Keterampilan Berpikir 

Kritis 

Instrumen tes dikatakan valid jika tidak 

bias. Uji daya beda soal pada penelitian ini 

dianalisis dengan bantuan software ministep. Uji 

daya beda dapat dilihat nilai probabilitasnya. 

Item soal dikatakan bias apabila nilai 

probabilitasnya kurang dari 5% atau 0,05.  

Berdasarkan hasil probabilitas item soal nomor 

1 sampai 15 nilainya di atas 5% atau 0,05, 

sehingga item soal nomor 1 sampai 15 

dinyatakan tidak bias. Berikut Gambar 4.6 hasil 

daya beda instrumen tes keterampilan berpikir 

kritis: 

 

Gambar 4.6 Hasil Daya Beda Instrumen Tes 
Keterampilan Berpikir Kritis 
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3. Uji Prasyarat Data Pre-test dan Post-test 

Angket Motivasi  

Uji pra-syarat pada penelitian ini hanya 

melakukan uji normalitas saja. Uji homogenitas 

tidak dilakukan karena dalam desain penelitian 

one group pre-test post-test desain yang 

dibandingkan berasal dari satu kelompok subjek 

saja, sehingga uji homogenitas tidak diperlukan. 

Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS versi 22 dengan uji Kolmogorov-

Smirnov. Menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

karena sampel yang digunakan lebih dari 30. Uji 

normalitas ini bertujuan untuk mengetahui 

sebaran data pre-test dan post-test yang diperoleh 

terdistribusi normal atau tidak.  

Hasil data pre-test pada penelitian ini 

terdistribusi normal sedangkan hasil post-test 

pada penelitian ini tidak terdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diasumsikan 

bahwa data pre-test dan post-test yang diperoleh 

tidak terdistribusi normal. Berikut Tabel 4.1 hasil 

normalitas pre-test dan post-test angket motivasi  
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Tabel 4.1 Hasil Normalitas Pre-test dan Post-test 
Angket Motivasi 

Tests of Normality 
                                         Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic Df Sig. 
pre test motivasi .112 34 .200* 
post test motivasi .177 34 .008 

4. Uji Prasyarat Data Pre-test dan Post-test 

Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

Sama seperti uji pra-syarat motivasi. Uji pra-

syarat keterampilan berpikir kritis ini juga tidak 

melakukan uji homogenitas, uji prasyarat ini hanya 

melakukan uji normalitas saja. Uji normalitas 

dianalisis dengan bantuan SPSS versi 22. Uji yang 

digunakan yaitu uji Kolmogorov-Smirnov. Uji 

normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

data pre-test dan post-test yang diperoleh 

terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini 

diperoleh hasil data pre-test terdistribusi normal 

sedangkan post-test tidak terdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diasumsikan 

bahwa data pre-test dan post-test yang diperoleh 

tidak terdistribusi normal. Berikut Tabel 4.2 hasil 

normalitas pre-test dan post-test keterampilan 

berpikir kritis: 
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Tabel 4.2 Hasil Normalitas Pre-test dan Post-test 
Keterampilan Berpikir Kritis 

Tests of Normality 
                                                   Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic df Sig. 
Pretest BK .110 33 .200* 
Posttest BK .232 33 .000 

B. Hasil Uji Hipotesis 

1. Hipotesis Motivasi 

Berdasarkan hasil uji normalitas data pre-

test dan post-test motivasi yang tidak terdistribusi 

normal maka dilakukan uji hipotesis dengan 

statistik non parametrik. Uji yang digunakan yaitu 

uji wilcoxon. Uji wilcoxon merupakan uji statistik 

non parametrik yang digunakan untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata dua sampel yang 

saling berpasangan. Uji wilcoxon digunakan 

sebagai alternatif dari uji paired t test. Jika data 

tidak terdistribusi normal. Berikut hasil uji 

hipotesis motivasi ada pada Tabel 4.3: 

Tabel 4.3 Hasil Uji wilcoxon pada Hipotesis 
Motivasi belajar 

Ranks 
  N 

Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

post test 
motivasi - 
pre test 
motivasi 

Negative 
Ranks 

11a 14.41 158.50 

Positive 
Ranks 

23b 18.98 436.50 

Ties 0c   
Total 34   
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Test Statisticsb 
Posttest motivasi - 
Pretest motivasi 

Z -2.379a 
Asymp. Sig. (2-tailed) .017 

Berdasarkan hasil uji wilcoxon pada Tabel 

4.3, diperoleh nilai Z sebesar -2,379 dan nilai 

Asymp. Sig. (2 tailed) sebesar 0,017. Berdasarkan 

dasar pengambilan keputusan uji wilcoxon, nilai 

Asymp. Sig. (2 tailed) sebesar 0,017 < 0,05 maka H1 

diterima dan H0 ditolak.  Artinya, terdapat 

pengaruh pembelajaran dengan model PBL 

berkonteks SSI terhadap motivasi belajar siswa 

pada materi kimia hijau. 

2. Hipotesis Keterampilan Berpikir Kritis 

Berdasarkan uji normalitas data pre-test dan 

post-test keterampilan berpikir kritis yang juga 

dinyatakan tidak terdistribusi normal maka 

dilakukan uji hipotesis dengan statistik non 

parametrik. Uji yang digunakan pada statistik non 

parametrik yaitu uji wilcoxon. Uji wilcoxon 

merupakan salah satu uji yang digunakan untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata dua sampel yang 

saling berpasangan. Uji wilcoxon digunakan 

sebagai alternatif dari uji paired t-test jika data 
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tidak terdistribusi normal. Berikut Tabel 4.4 hasil 

uji wilcoxon hipotesis keterampilan berpikir kritis: 

Tabel 4.4 Hasil Uji wilcoxon Hipotesis 
Keterampilan Berpikir Kritis 

Ranks 
  N Mean 

Rank 
Sum of 
Ranks 

Posttest 
BK - 
Pretest 
BK 

Negative 
Ranks 

5a 19,30 96,50 

Positive 
Ranks 

25b 14,74 368,50 

Ties 3c   
Total 33   

 
Test Statisticsb 

Posttest BK - Pretest BK 
Z -2.799a 
Asymp. Sig. (2-tailed) .005 

Berdasarkan hasil uji wilcoxon pada Tabel 4.4 

diperoleh nilai Z sebesar -2,799 dan nilai Asymp. Sig. 

(2 tailed) sebesar 0,005. Berdasarkan dasar 

pengambilan keputusan pada  uji wilcoxon, nilai 

Asymp. Sig. (2 tailed) sebesar 0,005 < 0,05 maka H1 

diterima dan H0 ditolak. Artinya, model PBL 

berkonteks SSI berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 

kimia hijau. 

C. Pembahasan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh model PBL berkonteks SSI terhadap motivasi 
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dan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 

kimia hijau. Menurut Dharma, Suardana dan Selamet 

(2019) model pembelajaran yang digunakan guru 

memiliki pengaruh yang besar terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. Banyak 

model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

proses pembelajaran salah satunya model PBL. PBL 

merupakan model pembelajaran yang karakteristiknya 

menyajikan sebuah masalah autentik di awal 

pembelajaran. Melalui permasalahan yang disajikan 

dalam rangkaian pembelajaran PBL,  siswa dapat 

melakukan investigasi, identifikasi dan analisis 

masalah untuk menemukan solusi yang tepat dengan 

permasalahan (Arends, 2008; Muniroh, 2015).  

Materi yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu kimia hijau. Kimia hijau merupakan salah satu 

sub bab ilmu kimia yang mempelajari tentang 

bagaimana cara mengurangi, mencegah, mendesain 

proses atau produk dengan bahan kimia yang tingkat 

bahayanya rendah (Mitarlis, Yonata dan Hidayah, 

2016). Supaya permasalahan yang disajikan pada 

pembelajaran PBL relevan dan dekat dengan 

kehidupan sehari-hari, materi kimia hijau dapat 

dikaitkan dengan strategi pembelajaran  SSI (Wilsa et 
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al., 2017). Ratcliffe dan Grace (2003) menyatakan 

bahwa SSI merupakan salah satu strategi pembelajaran 

yang mengkaji fakta, fenomena, atau peristiwa 

berdasarkan isu-isu sosial yang berkaitan dengan sains 

yang ada di masyarakat. SSI cocok digabungkan dalam 

pembelajaran karena dapat dijadikan penghubung 

permasalahan nyata di masyarakat. Selain itu, melalui 

SSI siswa juga dapat belajar mengeksplorasi konten 

sains (Zeidler dan Nichols, 2009). Harapannya dengan 

menerapkan model pembelajaran PBL berkonteks SSI 

motivasi dan keterampilan berpikir kritis siswa akan 

meningkat.  

Model PBL dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa, karena siswa dilibatkan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran (Temuningsih, Peniati dan 

Marianti, 2017). Salah satu kegiatan yang dilakukan 

siswa yaitu diskusi. Kegiatan diskusi ini mendukung 

teori belajar yang dikemukakan oleh Vygotsky, karena 

pada teori belajar Vygotsky menekankan aspek sosial 

pada proses pembelajaran. Saat proses diskusi 

berlangsung siswa akan berinteraksi satu sama lain 

yang akan memacu terbentuknya ide baru untuk 

memperkaya perkembangan intelektual siswa 

(Abdullah dan Ridwan, 2008). 
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Terlibatnya siswa dalam kegiatan 

pembelajaran juga dapat meningkatkan rasa ingin tahu 

siswa, sehingga keterampilan berpikir kritisnya 

meningkat (Guntara, Suarjana dan Riastini, 2014). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan pola pikir 

seseorang yang terbuka, rasional dan logis dalam 

mengidentifikasi masalah, menganalisis masalah dan 

memberikan solusi. Keterampilan berpikir kritis dan 

motivasi belajar pada penelitian ini diukur dengan 

menggunakan instrumen tes berupa angket dan soal 

uraian. 

Keterampilan berpikir kritis siswa diukur 

dengan menggunakan instrumen tes berupa soal 

uraian sebanyak 10 soal. Instrumen tes yang 

digunakan terintegrasi indikator keterampilan 

berpikir kritis yang dikemukakan oleh Facione (2011). 

Indikator keterampilan berpikir kritis tersebut 

meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

penjelasan dan pengaturan diri. Persentase cakupan 

indikator dalam 10 soal pre-test dan post-test tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Persentase Cakupan Indikator Keterampilan 
Berpikir Kritis dalam Soal Pre-Test dan Post-Test 

Indikator BK Persentase 
Interpretasi 80 % 

Analisis 80 % 
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Evaluasi 60 % 
Inferensi 70 % 

Penjelasan 90 % 
Pengaturan diri 30 % 

Berdasarkan Tabel 4.5 indikator berpikir kritis yang 

paling dominan yaitu penjelasan, interpretasi dan 

analisis.  

Motivasi belajar siswa diukur dengan 

menggunakan angket motivasi dengan jumlah 

pertanyaan 20 soal. Soal tersebut terintegrasi indikator 

motivasi belajar yang dikemukakan oleh Uno (2016) 

dan Sadirman (2012). Indikator tersebut meliputi 

tekun, ulet, menunjukkan minat belajar, mandiri, 

kebosanan dalam tugas yang bersifat rutin, dapat 

mempertahankan pendapat, antusias dalam 

memecahkan masalah, hasrat dan keinginan berhasil, 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan 

cita-cita masa depan, reward belajar, kegiatan yang 

menarik dalam belajar dan situasi belajar.  

Sebelum dijadikan sebagai alat untuk mengukur 

motivasi dan keterampilan berpikir kritis siswa, 

instrumen divalidasi oleh dosen dan guru terlebih 

dahulu. Validasi dilakukan oleh 3 dosen dan 1 guru 

SMA. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

instrumen yang digunakan sesuai dengan indikator 

dan materi yang digunakan sebagai acuan atau belum. 
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Jika sudah sesuai, maka instrumen layak untuk 

digunakan penelitian. Berdasarkan validasi yang telah 

dilakukan peneliti, instrumen tes keterampilan 

berpikir kritis dan motivasi belajar dinyatakan layak. 

Setelah dinyatakan layak, instrumen tersebut 

diujicobakan kepada siswa dan mahasiswa yang bukan 

partisipan.  

Uji coba angket motivasi dilakukan oleh siswa 

SMA N 1 Limbangan kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. 

Jumlah siswa yang mengisi angket dari dua kelas hanya 

35 siswa. Data yang diperoleh tersebut dianalisis 

kelayakannya dengan uji validitas dan reliabilitas 

dengan bantuan software ministep. Setelah dianalisis, 

dari 25 soal diperoleh 20 soal yang valid dan 5 soal 

yang tidak valid. Hasil dari 20 soal yang valid tersebut 

digunakan sebagai soal pre-test dan post-test pada saat 

penelitian.  

Berbeda dari angket motivasi yang diuji cobakan 

ke siswa, instrumen tes keterampilan berpikir kritis ini 

diuji cobakan ke mahasiswa. Uji coba instrumen tes 

keterampilan berpikir kritis ini dilakukan secara online 

melalui google formulir. Mahasiswa yang mengerjakan 

soal uji coba ini memiliki kriteria sudah pernah 

mendapatkan materi kimia dasar, kimia lingkungan 
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atau sudah melaksanakan PPL. Terdapat 30 mahasiswa 

yang mengerjakan uji coba instrumen tes keterampilan 

berpikir kritis. Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis kelayakannya dengan uji validitas, 

reliabilitas, daya beda dan tingkat kesulitan dengan 

bantuan software ministep. Setelah dianallisis dari 15 

butir soal uraian diperoleh 11 soal yang valid dan 4 soal 

yang tidak valid. Hasil dari 11 soal yang valid diambil 

10 soal untuk digunakan sebagai soal pre-test dan post-

test dalam penelitian.  

Setelah instrumen tes keterampilan berpikir 

kritis dan angket motivasi dinyatakan layak dan valid, 

instrumen digunakan untuk penelitian. Penelitian ini 

dilakukan di SMAN N 1 Limbangan dengan sampel 

penelitian siswa kelas X-1 sebanyak 36 siswa. Secara 

garis besar penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan 

yaitu pre-test, pemberian perlakuan dan post-test. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. 

Pertemuan pertama yaitu siswa mengerjakan 

pre-test angket motivasi dan keterampilan berpikir 

kritis. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Setelah selesai pre-test, 

peneliti melanjutkan tahapan penelitian selanjutnya 

yaitu pemberian perlakuan. Pemberian perlakuan ini 
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dengan menerapkan model pembelajaran PBL 

berkonteks SSI pada materi kimia hijau. Materi yang 

dipelajari pada pertemuan pertama yaitu pengertian 

kimia hijau, prinsip kimia hijau dan kegiatan yang 

menyimpang dari prinsip kimia hijau. Pembelajaran 

PBL berkonteks SSI ini menerapkan 5 sintak. Lima 

sintaks pembelajaran meliputi, orientasi masalah, 

organisasi siswa dalam belajar, penyelidikan masalah, 

penyajian hasil karya dan menganalisis/ evaluasi 

pemecahan masalah.  

Sintaks pertama yaitu orientasi masalah. 

Kegiatan yang dilakukan peneliti pada sintaks pertama 

yaitu menyajikan 2 ilustrasi permasalahan. Ilustrasi 

masalah yang pertama yaitu sampah plastik. Ilustrasi 

masalah yang kedua yaitu pencemaran sungai. Melalui 

kedua ilustrasi tersebut siswa mengamati, memahami 

dan mengkaji permasalahan secara mendalam.  

Selanjutnya sintaks kedua yaitu organisasi siswa 

dalam belajar. Kegiatan yang dilakukan peneliti pada 

sintaks ini yaitu diskusi dan tanya jawab. Peneliti 

memberikan pertanyaan kepada siswa yang berkaitan 

dengan ilsutrasi  masalah yamg pertama, yaitu masalah 

sampah plastik. Salah satu pertanyaan yang diajukan  

peneliti kepada siswa yaitu mengapa sampah plastik 
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tidak dibakar saja jika penguraiannya memakan waktu 

yang lama? Salah satu siswa menjawab, sampah plastik 

tidak dibakar karena dapat menimbulkan polusi udara. 

Setelah selesai diskusi dan tanya jawab pada 

permasalahan ilustrasi pertama, peneliti menjelaskan 

dan memberikan kesimpulan bahwa masalah sampah 

plastik tersebut menyimpang dari prinsip kimia hijau 

nomor satu, yaitu mencegah limbah. Kegiatan 

membakar sampah plastik juga merupaan kegiatan 

yang menyimpang dari prinsip kimia hijau. 

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan peneliti 

yaitu memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai 

ilustrasi masalah kedua, yaitu masalah pencemaran air.  

Salah satu pertanyaan yang diajukan peneliti kepada 

siswa yaitu apa dampak pencemaran air bagi 

lingkungan dan makhluk hidup? Salah satu siswa 

menjawab pencemaran air akan menyebabkan ikan 

mati dan air menjadi kotor. Supaya siswa lebih 

memahami dan mengali pemahamannya sendiri, 

peneliti mengakhiri diskusi dan  membagi siswa 

menjadi 6 kelompok untuk mengerjakan LKPD. 

Kelompok 1-3 mengerjakan LKPD 1 dan kelompok 4-6 

mengerjakan LKPD 2. 
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Pembelajaran berbantuan LKPD ini mendukung 

teori belajar yang dikemukakan oleh David Ausubel. 

Teori belajar David Ausubel menekankan 

pembelajaran yang mandiri supaya siswa menggali 

pemahamannya sendiri dan guru tidak memberikan 

materi dalam bentuk jadi. Hal ini terbukti ketika 

pembelajaran dengan  menggunakan LKPD siswa tidak 

menerima materi dalam bentuk jadi, tetapi siswa 

belajar mandiri untuk menemukan kembali. Penemuan 

kembali atau informasi baru yang diperoleh siswa 

dapat dikaitkan dengan teori/ materi yang sedang 

dipelajari.  

Selanjutnya sintak ketiga yaitu penyelidikan 

masalah secara kelompok. Kegiatan yang dilakukan 

peneliti pada sintak tiga yaitu mengarahkan siswa 

untuk membentuk kelompok dan melakukan 

penyelidikam masalah. Salah satu kegiatan yang 

dilakukan siswa dalam menyelidiki masalah yaitu 

melakukan percobaan sederhana. Percobaan yang 

dilakukan siswa yaitu membandingkan ikan hidup 

dimasukkan kedalam air bersih dengan ikan hidup 

dimasukkan dalam air sabun dengan konsentrasi 

sabun yang berbeda. Kemudian siswa melakukan 

pengamatan terhadap ikan, pada menit keberapa ikan 



86 
 

 

akan mati.  Melalui percobaan sederhana tersebut 

siswa membuktikan dampak pencemaran air terhadap 

biota laut. Setelah selesai melakukan penyelidikan 

siswa  memberikan solusi terhadap masalah.  Salah 

satu solusi yang dipaparkan siswa yaitu tidak 

membuang limbah cair seperti air sabun ke sungai. 

Jawaban atau hasil penyelidikan yang dihasilkan oleh 

siswa dituliskan dalam lembar jawab LKPD.  

Selanjutnya sintaks keempat, yaitu menyajikan 

hasil karya. Setelah siswa selesai mengerjakan LKPD 

siswa menyajikan hasil karya dengan melakukan 

presentasi LKPD 1. Presentasi dilakukan secara 

perwakilan saja. Presentasi LKPD 1 diwakilkan oleh 

kelompok 1. Kelompok lain yang tidak presentasi 

memberikan pertanyaan, mengemukakan kritik dan 

saran dan melangkapi jawaban yang belum lengkap.  

Selanjutnya sintak kelima yaitu menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kegiatan 

pada sintak kelima ini peneliti memberikan penguatan, 

meluruskan kesalahpahaman dan mengarahkan siswa 

untuk menyimpulkan pembelajaran apa yang 

didapatkan pada pertemuan pertama. Salah satu 

kegiatan peneliti pada sintaks ini yaitu mengarahkan 

siswa untuk menyimpulkan materi. Salah satu siswa 
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menjawab kesimpulan materi pada pertemuan 

pertama yaitu kimia hijau adalah usaha seseorang 

dalam mengurangi bahan kimia berbahaya dengan 

menerapkan 12 prinsip kimia hijau. Kegiatan yang 

dapat dilakukan untuk mendukung kimia hijau yaitu 

seperti mencegah limbah, membuang sampah pada 

tempatnya dan mengurangi/ menganti bahan kimia 

yang berbahaya dengan bahan yang lebih aman dan 

ramah lingkungan.  

Selanjutnya Pertemuan kedua. Pertemuan kedua 

ini pada tahap pemberian perlakuan pembelajaran PBL 

berkonteks SSI. Materi yang akan di pelajari pada 

pertemuan kedua yaitu kegiatan yang mendukung 

prinsip kimia hijau dan penerapan nanoteknologi 

dalam kehidupan sehari hari. Penerapan pembelajaran 

pada pertemuan kedua ini menerapkan 5 sintaks 

pembelajaran. 

Sintak pertama dalam pembelajaran PBL 

berkonteks SSI yaitu orientasi masalah. Kegiatan yang 

dilakukan peneliti dalam sintak pertama yaitu peneliti 

memaparkan 2 ilustrasi masalah. Ilustrasi pertama 

yaitu gerakan nasional naik angkutan umum. Ilustrasi 

kedua yaitu keterbatasan BBM yang bersumber dari 
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fosil. Melalui ilustrasi tersebut siswa mengamati, 

mengidentifikasi dan mengkaji masalah yang disajikan. 

Selanjutnya sintaks kedua yaitu organisasi siswa 

dalam belajar. Kegiatan yang dilakukan peneliti pada 

sintaks ini yaitu diskusi dan tanya jawab. Peneliti 

memberikan pertanyaan kepada siswa yang berkaitan 

dengan ilsutrasi pertama, yaitu masalah gerakan 

nasional naik angkutan umum. Salah satu pertanyaan 

yang ditanyakan peneliti kepada siswa yaitu mengapa 

kita disarankan untuk menggunakan angkutan umum? 

Salah satu siswa menjawab bahwa penggunaan 

angkutan umum akan mengurangi macet dan polusi 

udara.  

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan peneliti 

yaitu memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai 

ilustrasi kedua, yaitu masalah keterbatasan BBM yang 

bersumber dari fosil. Peneliti memberikan pertanyaan 

kepada siswa solusi apa yang dapat ditawarkan untuk 

menangulangi kelangkaan atau keterbatasan BBM 

yang bersumber dari fosil? Supaya siswa lebih 

memahami dan mengali pemahamannya sendiri, 

peneliti mengakhiri diskusi dan membagi siswa 

menjadi 6 kelompok untuk mengerjakan LKPD. 

Pengerjaan LKPD ini ditukar, kelompok yang pada 
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pertemuan pertama sudah mengerjakan LKPD 1 maka 

pada pertemuan kedua mengerjakan LKPD 2, sehingga 

pada pertemua kedua ini kelompok 1-3 mengerjakan 

LKPD 2 dan kelompok 4-6 mengerjakan LKPD 1.  

Pembelajaran berbantuan LKPD ini mendukung 

teori belajar yang dikemukakan oleh Jean Piaget, pada 

teori belajar Jean Piaget siswa secara aktif membangun 

pemahamannya sendiri dengan cara berinteraksi 

dengan lingkungan. LKPD yang terintegrasi SSI, dimana 

dalam LKPD menyajikan permasalahan yang berkaitan 

dengan permasalahan dilingkungan sekitar, 

menjadikan siswa secara tidak langsung berinteraksi 

dan lebih dekat lingkungan. Siswa akan 

mengkonstruksi pemahamannya dengan 

mengidentifikasi permasalahan kemudian mengaitkan 

dengan teori yang ada sehingga menemukan 

pemahaman baru. Siswa dapat belajar kimia melalui 

masalah dalam kehidupan sehari-hari bisa berupa isu 

sosial yang sedang trending di masyarakat atau berita 

baik local maupun global yang berkaitan dengan ilmu 

kimia.  

Sintak ketiga yaitu penyelidikan masalah secara 

berkelompok. Kegiatan yang peneliti lakukan pada 

sintaks ketiga yaitu mengarahkan jalannya diskusi dan 
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penyelidikan masalah. Salah satu kegiatan yang 

dilakukan siswa pada sintaks ketiga ini yaitu 

membandingkan penggunaan mobil listrik dan mobil 

BBM. Melalui penyelidikan tersebut siswa 

menyimpulkan bahwa mobil yang memberikan 

dampak buruk bagi lingkungan adalah mobil BBM. Hal 

ini dikarenakan mobil yang bersumber dari bahan 

bakar fosil menghasilkan polusi udara yang dalam 

jangka panjang akan mengakibatkan menipisnya 

lapisan ozon dan pemanasan global. Siswa juga 

meninjau mobil listrik dari sisi lingkungan dan 

pembangunan berkelanjutan tahun 2030. Siswa 

memaparkan dari segi lingkungan mobil listrik lebih 

ramah lingkungan, selain itu mobil listrik juga dapat 

digunakan sebagai solusi penangulangan kelangkaan 

BBM yang bersumber dari fosil. Jika mobil listrik dilihat 

dari sisi pembangunan berkelanjutan akan mendukung 

program energi bersih dan terjangkau. Selain itu siswa 

juga menghubungkan bahwa dalam mendukung kimia 

hijau sesorang dapat menciptakan teknologi dalam 

skala nano (nanoteknologi). Selanjutnya siswa 

menuliskan jawbaan atau hasil penyelidikan pada 

lembar jawab LKPD.  
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Selanjutnya sintaks keempat yaitu menyajikan 

hasil karya. Kegiatan yang dilakukan pada sintaks ini 

yaitu siswa melakukan presentasi LKPD 2. Presentasi 

LKPD 2 ini hanya diwakilkan oleh satu kelompok saja 

yaitu kelompok 5. Saat presentasi, kelompok lain yang 

tidak presentasi memberikan pertanyaan, 

mengemukakan kritik dan saran dan melangkapi 

jawaban yang belum lengkap.  

Selanjutnya sintak kelima yaitu menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kegiatan 

pada sintak kelima ini peneliti memberikan penguatan, 

meluruskan kesalahpahaman dan mengarahkan siswa 

untuk menyimpulkan pembelajaran apa yang 

didapatkan pada pertemuan kedua. Salah satu siswa 

memaparkan kesimpulan pembelajaran pada 

pertemuan kedua bahwa kegiatan sederhana yang 

dapat dilakukan untuk mendukung pembangunan 

berkenajutan tahun 2030 yaitu menggunakan 

angkutan umum untuk mengurangi polusi udara, 

menjaga ekosistem daratan salah satunya dengan cara 

menanam pohon, menerapkan aplikasi nanoteknologi 

untuk mendukung kimia hijau. Peneliti memberikan 

penguatan terhadap materi yang di pelajari dengan 

memaparkan 17 program pembangunan berkelanjutan 
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dan memaparkan aplikasi nanoteknologi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 penguatan setelah proses pembelajaran ini 

mendukung teori belajar Burner. Menurut teori belajar 

Bruner setelah pembelajaran selesai, guru dapat 

membantu menuntaskan belajar atau menuntaskan 

pemecahan masalah dalam proses pembelajaran yang 

belum terpecahkan oleh siswa. Guru juga dapat 

menambahkan materi, menjelaskan materi yang belum 

dipahami siswa dan menyimpulkan materi yang 

dipelajari (Abdullah dan Ridwan, 2008). 

Selanjutnya pertemuan ketiga yaitu post-test 

motivasi dan keterampilan berpikir kritis. Post test ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. 

Hasil data pre-test dan post-test yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis dengan bantuan SPSS Versi 22. 

Secara garis besar analisis data pre-test dan post-test 

dibagi menjadi dua yaitu, uji pra-syarat dan uji 

hipotesis. Dilakukan uji normalitas pada uji pra-syarat 

dengan menggunakan kolmogorof-smirnov. Uji 

normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

data terdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil 

uji normalitas diperoleh hasil data pre-test motivasi 

dan keterampilan berpikir kritis terdistribusi normal 
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sedangkan data post-test motivasi dan keterampilan 

berpikir kritis tidak terdistribusi normal. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh, dapat diasumsikan bahwa data 

tersebut tidak terdistribusi normal. Tidak dilakukan uji 

homogenitas pada uji pra-syarat dikarenakan sampel 

yang digunakan berasal dari subjek yang sama.  

Uji kedua, yaitu uji hipotesis motivasi belajar dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Uji hipotesis ini 

menggunakan statistik non parametrik  dengan uji 

wilcoxon. Menggunakan statistik non parametrik 

karena data yang diperoleh tidak terdistribusi normal. 

Uji wilcoxon merupakan uji statistik non parametrik 

yang digunakan untuk menentukan perbedaan rata-

rata dua sampel yang saling berpasangan. Uji wilcoxon 

digunakan sebagai alternatif dari uji paired t test jika 

data tidak terdistribusi normal.  

Berdasarkan hasil uji wilcoxon diperoleh nilai 

Asymp. Sig (2 tailed) sebesar 0,017 pada hipotesis 

motivasi belajar dan 0,005 pada hipotesis 

keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan dasar 

pengambilan keputusan uji wilcoxon nilai Asymp. Sig (2 

tailed) pada kedua variabel tidak lebih besar dari nilai 

alpha yaitu 0,050, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya, terdapat pengaruh model PBL berkonteks SSI 
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terhadap motivasi dan keterampilan berpikir kritis 

siswa pada materi kimia hijau.  

Selain di lihat dari uji wilcoxon, pengaruh ini juga 

dapat dilihat dari perbedaan persentase hasil pre-test 

dan post-test yang diperoleh. Berikut Tabel 4.6 Hasil 

persentase pre-test dan post-test keterampilan berpikir 

kritis: 

Tabel 4.6 Hasil Persentase Pre-Test dan Post-Test 
Keterampilan Berpikir Kritis 

No No. Soal dan 
Indikator BK 

pada tiap soal 

Pre- 
Test 
(%) 

Post-
Test 
(%) 

Keterangan 

1. interpretasi, 
analisis, evaluasi, 
penjelasan. 

59,39 69,70 Baik 

2. interpretasi, 
analisis, evaluasi, 
inferensi, 
penjelasan. 

75,55 83,64 Sangat baik 

3. interpretasi, 
analisis, evaluasi, 
penjelasan. 

60,61 63,03 Baik 

4. interpretasi, 
analisis, evaluasi, 
inferensi, 
penjelasan, 
pengaturan diri 

58,18 71,52 Baik 

5. interpretasi, 
analisis, inferensi, 
penjelasan. 

63,03 62,42 Baik 

6. interpretasi, 
analisis, inferensi, 
penjelasan 

47,88 55,76 Cukup 
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7. interpretasi, 
analisis, inferensi, 
penjelasan. 

46,67 54,55 Cukup 

8. interpretasi, 
evaluasi, 
inferensi, 
penjelasan,  

44,85 56,97 Cukup 

9. interpretasi, 
analisis, 
penjelasan.  

53,94 66,06 Baik 

10. interpretasi, 
evaluasi, 
inferensi, 
pengaturan diri 

66,06 73,94 Baik 

 RATA-RATA 57,52 65,76 Baik 

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh hasil 

persentase rata-rata pre-test sebesar 57,52% yang 

dikategorikan cukup. Setelah diberikan perlakuan 

dengan menerapkan model PBL berkonteks SSI 

keterampilan berpikir kritis siswa meningkat. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil persentase rata-rata post-test 

yang diperoleh meningkat menjadi 65,76% yang 

dikategorikan baik.   

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test juga 

terdapat penurunan yaitu pada soal nomor 5. Hasil pre-

test sebesar 63,03% dan hasil post-test turun menjadi 

62,42%. Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis 

jawaban siswa penurunan ini disebabkan karena 

terdapat beberapa siswa yang pada saat pre-test 

menjawab pertanyaan tetapi saat post-test tidak 
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menjawab pertanyaan. Selain itu, penurunan juga  

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang bisa berasal 

dari luar atau dalam siswa itu sendiri, seperti siswa 

malas menuliskan jawaban, tidak mengetahui jawaban, 

tidak memperhatikan saat diberikan perlakuan, 

penjelasan kurang dipahami dan tidak dapat 

memahami pertanyaan pada soal. 

Aspek keterampilan berpikir kritis siswa dapat 

diukur atau dilihat dari jawaban pre-test atau post-test 

siswa. Berikut contoh jawaban siswa yang mewakili 

indikator keterampilan berpikir kritis. Indikator 

pertama, yaitu interpretasi. Indikator ini siswa harus 

bisa memahami soal yang disajikan. Berikut perbedaan 

jawaban siswa saat pre-test dan post-test siswa: 

Jawaban pre-test: 

 

a. “Reaksi 1: pembakaran tidak sempurna 
Reaksi 2: pembakaran sempurna 

b. Pembakaran yang memberikan dampak negatif yang 
lebih besar adalah pembakaran tidak sempurna. 



97 
 

 

c. Empat dampak negatif pembakaran tidak sempurna 
bagi lingkungan adalah timbulnya polutan: gas CO2 
penyebab efek rumah kaca,  gas CO2 dalam darah 
membentuk COHb yang beracun, menimbulkan hujan 
asam yang bersifat korosi, partikulat karbon dan 
timbal”. 

Jawaban post-test: 

 

a. “Reaksi 1: pembakaran tidak sempurna 
Reaksi 2: pembakaran sempurna 
Alasan: karena pembakaran sempurna menghasilkan 
karbon dioksida dan uap air sedangkan pada 
pembakaran sempurna menghasilkan karbon 
monoksida, karbon, uap air dan partikel padat lainnya. 

b. Pembakaran tidak sempurna memberikan dampak 
negatif yang lebih besar karena menghasilkan senyawa 
dan partikel yang dapat menimbulkan pencemaran 
lingkungan. 

c. Dampak negatif pembakaran tidak sempurna bagi 
kehidupan makhluk hidup: gangguan pernafasan, 
meningkatkan suhu bumi sehingga menyebabkan efek 
rumah kaca dan pemanasan global, menimbulkan  
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iritasi, menimbulkan hujan asam dan menyebabkan 
korosi. 

d. Cara mengatasi pembakaran tidak sempurna: 
menggunakan bahan bakar ramah lingkungan, 
menggunakan kendaraan umum, melakukan 
penghijauan atau reboisasi dan memastikan 
pembakaran berlangsung sempurna dengan EFI”. 

 Berdasarkan jawaban yang telah dipaparkan,  

terdapat perbedaan jawaban pre-test dan post-test 

siswa. Dimana pada jawaban post-test siswa menjawab 

soal lebih kompleks. Artinya siswa lebih memahami 

makna dari soal yang ditanyakan. 

Indikator kedua, yaitu analisis. Siswa dapat 

mengidentifikasi masalah dan memberikan solusi yang 

tepat untuk permasalahan yang disajikan. Misalnya 

disajikan permasalahan dampak penggunaan energi 

yang bersumber dari fosil. Berdasarkan permasalahan 

siswa diharuskan dapat memberikan solusi untuk 

mengatasi permasalahan disertai dengan alasan yang 

logis. Berikut contoh jawaban penyelesaian masalah 

oleh siswa: 
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“kekurangan listrik energi fosil: 
1. Bahan bakar fosil terbatas, dimana bahan bakar fosil 

lama kelamaan akan habis jika digunakan terus 
menerus. Untuk mencegah kelangkaan maka 
pemakaian fosil harus di tekan salah satunya dengan 
beralih ke energi terbarukan seperti panel surya. 

2. Menyebabkan pencemaran udara karena saat terjadi 
proses pembakaran pada pembangkit listrik dari 
sumber energi fosil udara akan tercemar sehingga 
memperburuk kualitas udara. Kekurangan tersebut 
tidak ditemukan ketika kita menggunakan energi 
terbarukan seperti penggunaan panel surya. Panel 
surya ini bisa menerapkan energi bersih dan tidak 
menyebabkan pencemaran udara. 

3. Menyebabkan pemanasan global. Saat proses 
pembakaran bahan bakar fosil muncul asap dari 
pembakaran yang bisa menyebabkan suhu bumi 
meningkat. 

“Cara menanggulangi kekurangan listrik yang bersumber 
dari energi fosil yaitu dengan menghemat listrik. Alasannya 
yaitu dengan hemat listrik maka akan mengurangi 
penggunaan bahan bakar fosil agar tidak cepat habis. 
Supaya bahan bakar fosil tetap bisa dinikmati oleh generasi 
berikutnya. Cara menghemat listrik yang bersumber dari 
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energi fosil yaitu dengan mematikan lampu jika tidak 
digunakan“. 

Indikator ketiga, yaitu evaluasi. Siswa dapat 

menuliskan jawaban dan menghubungan jawaban 

dengan teori yang dipelajarinya. Misalnya alasan 

disajikan data sampah plastic yang meningkat di setiap 

tahunnya. Berdasarkan permasalahan siswa minta 

untuk menyebutkan prinsip kimia hijau yang cocok 

dengan permasalahan. Berikut contoh jawaban siswa: 

 

“Prinsip kimia hijau yang cocok yaitu mencegah limbah. 
Dengan mencegah limbah artinya mengutamakan 
pencegahan dari pada penanggulangan atau pembersihan 
limbah yang muncul setelah proses sintesis serta 
meminimalkan limbah pada setiap prosesnya”. 

Indikator keempat, yaitu inferensi. Siswa dapat 

menarik kesimpulan dari apa yang ditanyakan. Hal ini 

dapat dilihat siswa dapat menarik kesimpulan dan 

memberikan solusi dari permasalahan yang disajikan. 

Misalnya terdapat permasalahan limbah plastik 

semakin hari semakin meningkat. Siswa dapat 

memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan 

dan menarik kesimpulan. Berikut contoh jawaban 

siswa: 
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”menggunakan totebag ketika berbelanja efektif 
mengurangi sampah plastik selain itu dengan menggunakan 
tempat makan dan minum saat membeli makanan juga akan 
mengurangi sampah plastik.  Kesimpulannya dengan 
melakukan kegiatan sederhana sudah berkontribusi 
mengurangi limbah plastik agar lingkungan tetap bersih“.  

Indikator kelima, yaitu penjelasan. Siswa dapat 

memberikan alasan dari jawaban yang dikemukakan. 

Siswa memberikan penjelasan pada setiap jawaban. 

Misalnya siswa menjelaskan mengapa pembakaran 

tidak sempurna berbahaya bagi lingkungan. Berikut 

contoh jawaban siswa: 

 

”Reaksi 1: pembakaran tidak sempurna 
Reaksi 2: pembakaran sempurna 
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Alasan: karena pembakaran sempurna menghasilkan 
karbon dioksida dan uap air sedangkan pada pembakaran 
sempurna menghasilkan karbon monoksida, karbon, uap air 
dan partikel padat lainnya. Pembakaran tidak sempurna 
memberikan dampak negatif yang lebih besar karena 
menghasilkan senyawa dan partikel yang dapat 
menimbulkan pencemaran lingkungan”. 

Indikator keenam, yaitu pengaturan diri. Siswa 

dapat mengkaji ulang jawaban yang dituliskan. Siswa 

dapat menuliskan, mengungkapkan dan mengkaji 

ulang jawaban dengan bahasanya sendiri secara logis. 

Misalnya disajikan pernyataan bahwa plastik ramah 

lingkungan merupakan solusi untuk mengurangi 

limbah plastik. Siswa diberikan pertanyaan setujukah 

dengan pernyataan tersebut. Siswa akan menuliskan 

jawabannya dengan pendapat dan bahasanya sendiri 

sesuai dengan pemikirannya. Berikut contoh jawaban 

siswa: 

 

“Ya saya setuju, karena dalam waktu 3 tahun untuk 
menguraikan sampah bukan waktu yang sebentar. 
Sedangkan penggunaan plastik terus meningkat dari tahun 
ke tahun. Untuk mengatasi permasalahan di atas lebih baik 
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menggunakan keranjang belanja, menggunakan tempat 
makan dan minum ketika di kantin dan masih banyak lagi 
yang bisa dilakukan untuk mengatasi permasalahan sampah 
plastik“. 

Berbeda dari hasil persentase indikator 

keterampilan berpikir kritis, berikut Tabel 4.7 hasil 

persentase pre-test dan post-test motivasi belajar: 

Tabel 4.7 Hasil Persentase Pre-Test dan Post-Test 
Motivasi  

No dan Indikator 
Motivasi 

Pre-
Test 
(%) 

Post- 
Test 
(%) 

Keterang
an 

1.   Tekun  73,5 77,9 Tinggi 
2. Tekun 72,1 76,5 Tinggi 
3. Ulet  74,3 77,9 Tinggi  
4. Menunjukkan minat 

belajar 
70,6 75 Tinggi  

5. Menunjukkan minat 
belajar 

71,3 72,8 Tinggi  

6. Mandiri 74,3 75 Tinggi  
7. Mandiri  63,2 72,1 Tinggi  
8. Bosan dalam 

melakukan tugas 
yang bersifat rutin 

63,2 76,5 Tinggi  

9. Bosan dalam 
melakukan tugas 
yang bersifat rutin  

77,2 82,4 Tinggi 

10. Dapat 
mempertahankan 
pendapat 

72,1 75,7 Tinggi 

11. Dapat 
mempertahankan 
pendapat 

77,2 77,2 Tinggi 

12. Antusias 
memecahkan 
masalah 

69,1 77,9 Tinggi 



104 
 

 

13. Antusias 
memecahkan 
masalah 

66,2 79,4 Tinggi 

14. Hasrat dan keinginan 
berhasil 

79,4 80,1 Tinggi 

15. Dorongan dan 
kebutuhan dalam 
belajar 

77,9 80,9 Tinggi 

16. Dorongan dan 
kebutuhan dalam 
belajar 

75,7 77,2 Tinggi 

17. Harapan dan cita-cita 
masa depan 

83,1 89 Sangat 
Tinggi 

18. Reward dalam belajar 64 69,1 Sedang  
19. Kegiatan yang 

menarik dalam 
belajar 

70,6 74,3 Tinggi  

20. Situasi belajar 63,2 72,1 Tinggi  
RATA-RATA (%) 71,91 76,95  

 
Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh persentase 

rata-rata pre-test sebesar 71,91% yang dikategorikan 

tinggi. Setelah pemberian perlakuan dengan 

menerapkan model PBL berkonteks SSI motivasi 

belajar siswa meningkat, namun peningkatannya tidak 

signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil persentase 

rata-rata post-test yang diperoleh sebesar 76,95% yang 

dikategorikan tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model PBL berkonteks SSI memberikan 

pengaruh yang sedikit terhadap motivasi belajar siswa. 

Jika dilihat dari kenaikan hasil persentase antara 

motivasi dan keterampilan berpikir krtis, kenaikan 
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persentase berpikir kritis sedikit lebih tinggi dari pada 

motivasi. 

Pengaruh penerapan PBL berkonteks SSI 

terhadap motivasi dan keterampilan berpikir kritis 

siswa ini mendukung penelitian sebelumnya. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Wilsa et 

al., (2017) yang dalam penelitiannya menerapkan 

pembelajaran PBL berbasis  SSI. Penelitiannya 

memberikan hasil bahwa penerapan PBL berbasis SSI 

berpengaruh  terhadap pengembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Utami (2018) yang menyatakan bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran PBL berkonteks SSI 

dapat mempengaruhi keterampilan berpikir kritis 

siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Khozin, 

Rahmawati dan Wibowo (2020) yang menyatakan 

dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah berpendekatan SSI dapat meningkatkan  sikap 

peduli lingkungan dan hasil belajar siswa. Penelitian 

lain oleh Fita, Jatmiko dan Sudibyo (2021) yang 

menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa 

meningkat ketika diberikan perlakuan pembelajaran 

dengan model PBL berbasis SSI.  
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D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini 

masih ada keterbatasan dan kekurangan. Berikut 

keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Keterbatasan tempat  

Tempat penelitian ini terbatas dilakukan di 

SMA N 1 Limbangan. Jika dilakukan penelitian di 

tempat lain akan menghasilkan hasil yang 

berbeda. 

2. Keterbatasan materi  

Materi yang digunakan dalam penelitian 

yaitu materi kimia kimia hijau. jika dilakukan 

penelitian dengan materi yang berbeda akan 

menghasilkan hasil yang berbeda. 

3. Keterbatasan waktu 

Waktu penelitian ini dibatasi sesuai dengan 

kebutuhan penelitian.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan data dan hasil penelitian dalam 

pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model PBL berkonteks SSI berpengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa pada materi kimia hijau. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig (2 tailed) 

yang diperoleh pada uji wilcoxon sebesar 0,017. 

Nilai Asymp. Sig (2 tailed) yang diperoleh tidak 

lebih besar dari nilai alpha (0,050) sehingga dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima.  

2. Model PBL berkonteks SSI berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 

kimia hijau. Hal ini dibuktikan dengan nilai Asymp. 

Sig (2 tailed) yang diperoleh pada uji wilcoxon 

0,005. Nilai Asymp. Sig (2 tailed) yang diperoleh 

tidak lebih besar dari nilai alpha (0,050) sehingga 

dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima. 

B. Implikasi 

Model PBL berkonteks SSI perlu diterapkan pada 

pembelajaran kimia, khususnya materi kimia hijau 

yaitu untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Berikut implikasi hasil penelitian 

yang telah dilakukan: 
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1. Konsep kimia yang berhubungan dengan isu-isu 

sosial masyarakat baik lokal maupun global dapat 

diimplementasikan dalam model pembelajaran PBL 

berkonteks SSI. Siswa dapat mempelajari kimia 

hijau dengan melihat atau mengkaji fenomena 

sekitar melalui isu atau berita yang sedang trending 

di masyarakat. 

2. Penerapan Model PBL berkonteks SSI berpengaruh 

terhadap motivasi belajar dan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

C. Saran 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti 

dengan menggunakan model PBL berkonteks SSI dapat 

menggunakan metode, media, pokok bahasan, variabel 

terikat  yang berbeda.  
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Lampiran 1: Modul Ajar kelas X Kimia Hijau  
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Lampiran 2: Hasil Uji Coba Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis 
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Lampiran 3 : Dokumentasi Jawaban Uji Coba Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

Link Google formulir : https://forms.gle/ZkxhLdGtKjS4KbB86 
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Lampiran 4: Hasil Analisis Data Uji Coba Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis 
1. Validitas 
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2. Reliabilitas 
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4. Tingkat Kesulitan 

 
  



175 
 

 

Nilai SD  

 
 

 

  



176 
 

 
 

Lampiran 5: Hasil Uji Coba Angket Motivasi 
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Lampiran 6: Dokumentasi jawaban uji coba angket motivasi
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Lampiran 7: Hasil Analisis Data Uji Coba Angket Motivasi 

1. Validitas 



181 
 

 
 

 

2. Reliabilitas  
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Lampiran 8: Data Sampel Penelitian Kelas X-1 SMA N 1 

Limbangan 

 
NO. NAMA 
1. ADITYA ARAKAT 
2. ADITYA WAHYU PAMUNGKAS 
3. ALIEFA ARDIANY WIDODO 
4. AQILLA AGHISNI ROZAQ 
5. ARINA LAILATUL KHUSNA 
6. AURIN ATHALINA AZZAHRA 
7. CHOLIF GHIFARI AZHAR 
8. DANANG BAGUS HARIYANTO 
9. DANENDRA RAFIF HADYAN 
10. DESTIN YOBELTA KRISTIANI 
11. DIMAS KURNIAWAN SAPUTRA 
12. DINA INDRIYANI 
13. ELVA AVRILIANA 
14. FAJARWATI 
15. GITA MEI LINDA 
16. IRAWATI PRIHANING LESTARI 
17. KEITAYA PUTRI ALMA 
18. KINTAN RAMEYZA MUNIRA 
19. LOUIS ERICK FERNANDO 
20. LUTFI FITRIYANI 
21. MICHELLA SYLVIA ELIZABETH WIBOWO 
22. MUHAMMAD MIFTAKUL ULUM 
23. MUHAMMAD NELSON FAJAR 
24. MUHAMMAD FELIX ARYASATYA 
25. MUHAMMAD NAJIB PRATAMA 
26. MUSTAGFIRIN 
27. NAUFAL FADHIL ANTHONY 
28. NIKEN AYU ANGGRAINI 
29. PRAITA JATI PERTIWI 
30. RHEYZKA FEBRIYANA 
31. RISQI ASKA DWI SAPUTRA 
32. SALMA CITRA RAMADANI 
33. SYAHRIL ABDUL LATIF 
34. ULUNG GALIH LESMANA 
35. WIDIA NINGTIAS 
36. YESHA AJI NAVA ARILLA 
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Lampiran 10: Hasil Pre-Test Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis 
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Lampiran 11: Hasil Post-Test Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis 
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Lampiran 12 : Dokumentasi Jawaban Soal Pre-Test Dan Post-Test Keterampilan Berpikir Kritis
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Lampiran 13: Hasil Analisis Data Pre-Test dan Post-Test 

Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

 

1. Normalitas 

Tests of Normality 

                                         Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

Pretest BK .110 33 .200* 

Posttest BK .232 33 .000 

 

2. Uji Wilxocon 

Ranks 

  N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Posttest BK - 
Pretest BK 

Negative 
Ranks 

5a 19.30 96.50 

Positive 
Ranks 

25b 14.74 368.50 

Ties 3c   

Total 33   

Test Statisticsb 

 Posttest BK - Pretest BK 

Z -2.799a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005 
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Lampiran 15: Hasil Pre-Test Angket Motivasi 
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Lampiran 16: Hasil Post-Test Angket Tes Motivasi 

 



206 
 

 

Lampiran 17: Dokumentasi jawaban angket motivasi oleh siswa
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Lampiran 18: Hasil Analisis Data Pre-Test dan Post-Test 

Motivasi 

1. Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Wilcoxon 

Ranks 

  N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

post test 

motivasi - pre 

test motivasi 

Negative 
Ranks 

11a 14.41 158.50 

Positive 
Ranks 

23b 18.98 436.50 

Ties 0c   

Total 34   

 
Test Statisticsb 

 
post test motivasi - pre test 
motivasi 

Z -2.379a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .017 

 

  

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-

Smirnova 

 Statistic df Sig. 

pre test motivasi .112 34 .200* 

post test motivasi .177 34 .008 
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Lampiran 19: Dokumentasi jawaban LKPD 1 dan LKPD 2  
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Lampiran 20: Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 21: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 22: Lembar Penunjukan Validasi 
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Lampiran 23: Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi Angket Motivasi 

   
Validasi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis 
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Validasi Angket Motovasi 

 
Validasi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis 
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Validasi Instrumen Tes Ketrampilan Berpikir Kritis 

 
Validasi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis 
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Lampiran 24: Hasil Pra Riset 
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Lampiran 24: Dokumentasi 

Pre-test Post-test 

 

 

Pemberian perlakuan  

 

 

Presentasi LKPD  
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RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama :Novi Puji Astutik 
2. Tempat & Tgl. Lahir :Temanggung, 03 November 

1998 
3. Alamat Rumah :Krajan I, RT01/ RW 01, Gowak, 

Pringsurat, Temanggung 
4. HP :0857-2742-7601 
5. Email :novipujiastutik335@gmail.com 

 
B. Riwayat Pendidikan 

1. TK Pamardisiwi  (2004 - 2005) 

2. SD N 1 Gowak  (2005 - 2011) 

3. SMP N 1 Pringsurat (2011 - 2014) 

4. SMK N 1 Temanggung (2014 - 2018) 

5. UIN Walisongo Semarang (2019-Sekarang) 
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